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MOTTO 

َّبعِكَُ عَلىَٰ أنَْ  ا عُلِِّمْتَ رُشْداًقاَلَ لهَُ مُوسَى هَلْ أتَ  تعُلَِِّمَنِ مِمَّ

"Musa berkata kepada Khidir, 'Bolehkah aku mengikutimu agar kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu? (Q.SAl-Kahfi [18] : 66)
*
 

                                                 

 

*
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004) 
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ABSTRAK 

M. Roudotul Hishom 2024: Misinterpretasi Matematika Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Bernuansa Keislaman Materi Statistika 

Kelas VIII MTs Al-Ma’rif Wuluhan. 

Kata Kunci: Misinterpretasi Matematika, Masalah Matematika, Bernuansa 

Keislaman, Statistika 

Interpretasi matematika adalah proses memahami, menganalisis, dan 

memberikan makna terhadap konsep data dan hasil matematis. Kemampuan ini 

penting untuk menghubungkan teori matematika dengan aplikasi praktis di 

berbagai bidang sains, ekonomi, teknik dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

interpretasi dalam matematika memiliki arti kemampuan dalam memahami 

suatu konsep atau masalah matematika dan mengubah informasi kedalam 

bentuk lain seperti bentuk tabel, diagram, grafik, simbol dan lain-lain. Aspek 

dalam kemampuan interpretasi matematik yaitu memahami masalah yang 

diberikan, mengubah informasi masalah dalam bentuk lain, dan menyimpulkan 

hasil dari masalah yang diberikan. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana misinterpretasi matematika siswa 

berdasarkan kemampuan interpretasi matematika siswa kategori tinggi, sedang 

dan rendah dalam menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan?  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskripstif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes dan wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Subjek 

penelitian yang ditentukan yakni kelas VIII A, dan dipilih 3 siswa dengan 

menggunakan metode purposive. Keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik. 

Hasil analisis data yang ditemukan bahwa 1) siswa berkemampuan 

interpretasi tinggi tidak mengalami misinterpretasi matematika, karena S1 

mampu memahami, menganalisis data yang diberikan dan menyelesaikan 

masalah dengan baik dan benar, siswa berkemampuan interpretasi tinggi juga 

mampu menginterpretasi data kedalam bentuk diagram. 2) siswa 

berkemampuan interpretasi sedang mampu menganalisis masalah dan mampu 

menyelesaikan akan tetapi mengalami misinterpretasi dalam mengubah data 

kedalam bentuk diagram yang diminta. 3) siswa berkemampuan interpretasi 

rendah mengalami misinterpretasi matematika karena mengalami kesulitan 

dalam memahami masalah, mengubah informasi kedalam bentuk lain dan 

menyimpulkan hasil dari masalah yang diberikan. Kurangnya pemahaman 

menyebabkan kesalahan dalam menuliskan unsur-unsur masalah dan 

merencanakan penyelesaiannya, kesalahan juga terjadi dalam 

menginterpretasikan data dan tidak menyimpulkan hasil jawaban.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Matematika  merupakan  disiplin  ilmu  yang  menekankan  

pada  penalaran  dan  berpikir  kritis.  Pada  pembelajaran matematika  

terdiri  dari  tahapan - tahapan,  dari  materi  yang  disangkut  pautkan  

dengan  hal  nyata  hingga  materi yang hanya bisa dikonstruksikan 

oleh akal pikiran.
1
 Interpretasi merupakan tahap awal pemikir kritis 

dalam memahami, mengungkapkan dan mengenali permasalahan 

yang dihadapi. Menurut Alzanatul Umam & Zulkarnaen (2022) 

Pemahaman adalah kemampuan peserta didik dalam 

menginterpretasi sesuatu yang diketahui dan dimengerti yang 

kemudian dapat menjelaskan serta mengkomunikasikannya kepada 

orang lain
2
. Kemampuan interpretasi dalam matematika memiliki 

arti kemampuan dalam memahami suatu konsep atau masalah 

matematika dan mengulbah informasi kedalam bentuk lain seperti 

bentuk tabel, diagram, grafik, simbol dan lain-lain. Aspek dalam 

kemampuan interpretasi matematik yaitu memahami masalah yang 

                                                 

 

1
 Wahyuni, Rahman, and Eko Prastya Hatiningwan, “ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP 

DASAR MATEMATIKA PADA SISWA SMP/MTs.” 
2
 Alzanatul Umam and Zulkarnaen, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Dalam Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.” 
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diberikan, mengubah informasi masalah dalam bentuk lain, dan 

menyimpulkan hasil dari masalah yang diberikan.  

Kemampuan interpretasi erat kaitannya dengan kemampuan 

melihat permasalahan. Interpretasi yang benar dapat mengarah pada 

analisis dan pengambilan kesimpulan yang benar
3
. Diberikannya 

pendidikan matematika sejak dini, diharapkan dapat melatih  

kemampuan  siswa  dalam  berpikir, berargumentasi  dan  

bernegoisasi  serta memecahkan suatu masalah baik dalam pelajaran 

matematika maupun dalam kehidupan sehari - hari
4
. Di sisi lain, 

interpretasi yang salah akan menimbulkan akibat yang signifikan. 

Hal itu berdampak besar atau bahkan berkepanjangan terhadap 

kesalahan struktural proses berpikir dalam mengenali masalah. 

Dalam matematika, abstraksi sering dijumpai dalam mengenali 

struktur suatu masalah tertentu. Hal ini memerlukan interpretasi 

yang mendalam. Misalnya siswa mengerjakan soal matematika 

terintegrasi keislaman.  

Kesalahan siswa dalam menginterpretasikan atau 

misinterpretasi masalah dalam mengerjakan soal matematika akan 

berdampak pada kedalaman pemahaman terhadap muatan 

matematika yang dipelajarinya. Dalam matematika, siswa akan 

                                                 

 

3
 Amador, Carter, and Hudson, “Analyzing Preservice Mathematics Teachers’ Professional 

Noticing.” 
4
 Masrurotullaily, Hobri, and Suharto, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa Smk Negeri 6 Jember.” 
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terombang-ambing jika tidak memiliki pemahaman yang kuat dan 

mendalam terhadap isi dasar matematika
5
. Jika muatan dasar 

matematika yang dimiliki siswa kurang memadai, besar 

kemungkinan siswa akan terjebak pada pemahaman yang salah 

terhadap penyelesaian masalah yang sedang dikerjakan. 

Salah satu materi matematika yang diajarkan di kelas VIII MTs 

adalah statistika. Statistika merupakan cabang ilmu matematika yang 

mempelajari tentang pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

interpretasi data. Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep 

statistika sangat diperlukan agar siswa dapat mengaplikasikan ilmu 

tersebut dallam kehidlupan sehari-hlari maulpun dalam kolnteks akademik 

lainnya. Pemahamlan ini juga pelnting dalam era inforlmasi dan data saat 

ini, di mlana kemamlpuan untluk menglinterpretasi data statisltik menjadi 

sangat relevan. Sislwa dapat didorolng untuk menyimlpulkan suatu hasil 

interpretlasi dengan cara meninlgkatkan kesadalran mereka balhwa hasil 

interplretasi diperluklan untuk meningkatlkan prestasi akademlik mereka. 

Namun, dalam praktiknya sering ditemukan bahwa siswa mengalalmi 

keslulitan dalam memahlami dan menerlapkan konslep-konsep statistika.
6
 

Kesulitlan ini seringkali belrujung pada terjadinya misinterplretasi atau 

salah tafsilr dalam menyelesalikan masalah-masalah statistika. 

                                                 

 

5
 Cassar, Oosterheert, and Meijer, “The Classroom in Turmoil: Teachers’ Perspective on 

Unplanned Controversial Issues in the Classroom.” 
6
 Suwarno and Hasanudin, “JPBI ( Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia ) Project-Based Learning 

Model Assisted by Worksheet : It ’ s Effect on Students ’ Creativity and Learning Outcomes.” 
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Misinlterpretasi ini daplat disebablkan oleh berbagai faktor, seperti 

kuranlgnya pemlahaman konsep dasar, kesalahan dalam membaca dan 

mengintlerpretasi data, serta kesalalhan dalam meneralpkan mletode 

statilstika yang tepat. Kesullitan-kesulitan ini juga dapat diperbluruk oleh 

metode pengaljaran yang kuralng efekltif atau kurangnya contloh-contoh 

aplilkasi yang rellevan. Keterampilan interpretasi data merupakan 

keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa yang belajar sains, karena 

interpretasi data berkaitan dengan pemahaman dan pemberian makna  

terhadap data atau informasi.
7
 

Banlyak faktlor yang melnyebabkan rendalhnya kemlampuan 

interpreltasi, salalh satu hal yang mlenjadi penlyebab renldahnya 

kemamlpuan interlpretasi terutlama dalam upaya penylelesaian atas 

permasalahannya yakni kurang adanyal penglertian terklait konsep 

matematis dari peslelrta didiknya
8
. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Rosmaiyadi dkk
9
 yang menuturkan bahwa pemahaman 

konsep akan memudahkan peserta didik dalam memahami 

permasalahannya. Oleh karena itu, sangat diperlukan untuk 

mempelajari keterampilan matematika yang dimiliki peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika. 

                                                 

 

7
 Utami, Novita Hardiani. Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Dan 

Group Investigation (Gi) Dalam Meningkatkan Kemampuan Interpretasi Siswa Sma Pada Konsep 

Pencemaran. Diss. Universitas Pendidikan Indonesia, 2013. 
8
 Saputri, Studi, And Matematika, “Analisis Interpretasi Bahasa Matematika Siswa Kelas V Sdn 

Malinau ( Loksado , Kal-Sel ) Analysis Of Mathematics Interpretation Of Students In Class V.” 
9
 Vol, “PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA DENGAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GROUP TO GRUOP EXCHANGE.” 
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Dalam pembelejaran matematika, pengajaran statistika juga 

dapat diintegrasikan dengan nilai-nlilai keisllaman. Pendlekatan ini 

bertujuan untuk melmberikan pemlahaman yang holistik kepalda siswa, 

sehingga merekal tidak hanya memahami konsep-konsep statilstika, 

tetapi juga dapat melihat relevansi ilmu ltersebut dalam klehidupan 

sehari-hari danl ajaran agama Islam. Misalnyla, dalam pelngajaran 

statistika, siswa dapat diajak untuk mengalnalisis data-data yang 

berkaitan dengan kehidupan umat mulslim, seperti data zakat, data 

pertumbuhan penduduk muslim, atau data hasil survei tentang 

kebiasaan keagamaan.  

Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa 

terhadap materi statistika, tetapi juga memperkuat iman dan akhlak 

mereka. Namun, integrasi antara materi statistika dengan nilai-nilai 

keislaman ini juga memerlukan perhatian khusus, terutama dalam hal 

pengajaran dan penilaian.
10

 Guru harus mampu menyajikan materi 

dengan cara yang tepat dan mudah dipahami oleh siswa, serta 

memberikan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

dan ajaran Islam. Selain itu, guru juga perlu memastikan bahwa siswa 

tidak hanya fokus pada aspek matematis saja, tetapi juga mampu 

mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan nilai-nilai 

keislaman. Misinterpretasi dapat terjadi jika siswa tidak memahami 

                                                 

 

10
 Mukhlis and Tohir, “Instrumen Pengukur Creativity And Innovation Skills Siswa Sekolah 

Menengah Di Era Revolusi Industri 4.0.” 
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konsep dasar dengan baik atau jika mereka tidak dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan nilai-nilai keislaman. 

Misinterpretasi seringkali timbul dari ketidakmampuan siswa 

dalam merepresentasikan informasi atau konsep konsep matematika 

terintegrasi islam secara tepat. Matematika terintegrasi sendiri 

adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengintegrasikan 

berbagai cabang matematika ke dalam satu konteks yang bermakna. 

Pendekatan ini tidak hanya memandang matematika sebagai 

kumpulan konsep terpisah, tetapi sebagai suatu kesatuan yang saling 

terkait dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

terintegrasi memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan antar 

konsep matematika dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata
11

. 

Matematika terintegrasi islam mengeksplorasi pendekatan 

pembelajaran yang keterkaitan dan relevansi konsep-konsep 

matematika dalam berbagai konteks keislaman. Matematika 

terintegrasi dengan kemampuan interpretasi siswa memiliki dasar 

yang kuat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika.  

firmannya dalam Qs At-Taubah ayat 110 sebagai berikut: 

                                                 

 

11
 Nurhamdiah, Maimunah, and Roza, “Praktikalitas Bahan Ajar Matematika Terintegrasi Nilai 

Islam Menggunakan Pendekatan Saintifik Untuk Pengembangan Karakter Peserta Didik.” 
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ِ ۗ اِنَّ  نْ خَيْرٍ تجَِدوُْهُ عِنْدَ اللّٰه فُسِكُمْ مِِّ مُوْا لَِِنْ كٰوةَ ۗ وَمَا تقَُدِِّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ َ ِِمَا وَاقَِيْمُوا الصَّ  اللّٰه

مَلُوْنَ َِصِيْر    تعَْ

Artinya: "Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. 

Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan." 

Mengintegrasikan matematika dengan konsep islam, salah 

satunya menggunakan materi zakat mal yang dijelaskan pada ayat 

diatas. Memberikan wawasan lebih terkait interpretasi matematika 

siswa terintegrasi keislaman yang menghubungkan antara zakat mal 

dan statistika. Penelitian yang terkait pembelajaran/soal yang 

mengintegrasikan matematika dengan islam masih bersifat parsial, 

belum memadukan secara utuh antara matematika dengan nilai-nilai 

islam atau konteks islam. Untuk itu, penelitian ini membantu guru 

dalam mengetahui misinterpretasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah terintegrasi keislaman. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi misinterpretasi matematika 

pada siswa dapat bervariasi, termasuk metode pengajaran yang 

digunakan, kualitas buku teks, serta kemampuan individu siswa dalam 

memahami materi. Selain itu, lingkungan belajar dan dukungan dari 

keluarga juga dapat mempengaruhi sejauh mana siswa dapat 

memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 
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dalam mengaitkan konsep-konsep matematika dengan konteks 

keislaman. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Yudi Yunika 

Putra
12

 menemukan bahwa siswa sering salah dalam menghitung zakat 

karena tidak memahami konsep matematika di balik perhitungannya 

secara benar. Sementara itu, studi oleh Setiawati
13

  Pembelajaran yang 

dirancang/diintegrasikan dengan Islam mampu merangsang siswa 

untuk mengaitkan konsep atau materi matematika dengan masalah 

yang berkaitan dengan ibadah/Islam. Penelitian oleh Nelpiani 

Simatupang, Roslian Lubis, Sinar Depi Harahap
14

 Siswa dapat 

didorong untuk menyimpulkan suatu hasil interpretasi dengan cara 

meningkatkan kesadaran mereka bahwa hasil interpretasi diperlukan 

untuk meningkatkan prestasi akademik mereka. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah di Kabupaten 

Jember. Sekolah yang dipilih adalah MTs Al-Ma’arif Wuluhan. 

Materi yang digunakan adalah statistika dengan pendekatan 

terintegrasi islam, dimana materi diujikan dalam bentuk soal cerita. 

Materi tersebut dipilih karena berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika MTs Al-Ma’arif Wuluhan, sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

                                                 

 

12
 Yudi Yunika Putra and Adi Saputra, “Nisab Zakat Fitrah Dalam Pembelajaran Perbandingan 

Senilai.” 
13

 Setiawati, Reza. Desain Model Pembelajaran Gerlach dan Ely yang Berciri Nilai-nilai Ke-

Islaman untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis. Diss. UIN Raden Intan 

Lampung, 2018. 
14

 Simatupang, Lubis, and Harahap, “Analisis Hasil Interpretasi Jawaban Matematika Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika.” 
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dan penerapan materi statistika yang berbentuk soal cerita. Hal ini 

terbukti ketika guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan materi statistika, masih terdapat langkah-langkah 

penyelesaian yang kurang tepat. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengangkatnya 

dalam penelitian dengan judul “misinterpretasi matematika siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika terintegrasi keislaman 

materi statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan”. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan misinterpretasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan, sehingga para 

pendidik dapat menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa agar proses pembelajaran 

dapat berjalan secara optimal.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari konteks penelitian yang telah diuraikan, 

maka fokus penelitian ini adalah  

1. Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori tinggi dalam 

menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi statistika 

kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan? 
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2. Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori sedang 

dalam menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan? 

3. Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori rendah 

dalam menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. menganalisis misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori tinggi dalam 

menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi statistika 

kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan. 

2. Menganalisis misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori sedang 

dalam menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan. 

3. Menganalisis misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan bernuansa matematika siswa kategori rendah dalam 

menyelesaikan masalah terintegrasi keislaman materi statistika 

kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 

peneliti memperoleh manfaat teoritis maupun praktis, antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

pengetahuan dan wawasan serta memberikan kontribusi 

pemikiran khususnya mengenai pengetahuan tentang 

misinterpretasi siswa dalam menyelesaikan masalah bernuansa 

keislaman materi statistika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan keuntungan bagi peneliti, 

khususnya dalam memperoleh pengalaman dan mendapatkan 

pengetahuan terkait misinterpretasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah bernuansa keislaman materi 

statistika berdasarkan kemampuan representasi siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

referensi dalam mengatur pembelajaran di kelas, terutama 

sebagai pertimbangan dalam mengelola peserta didik. Selain 

itu, juga berfungsi sebagai informasi oenting bagi guru 

tentang misinterpretasi siswa dalam menyelesaikan masalah 
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bernuansa keislaman materi statistika berdasarkan 

kemampuan representasi siswa. 

c. Bagi Siswa 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan siswa 

mampu mengetahui kemampuan interpretasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika melalui 

kemampuan interpretasi siswa. Siswa dapat lebih efektif 

menggunakan kemampuan interpretasi dalam menyelesaikan 

masalah bernuansa keislaman matematika untuk 

meningkatkan interpretasi siswa dalam mengerjakan soal. 

d. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi bagi lembaga UIN KHAS Jember dan 

mahasiswa, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan dan mahasiswa Tadris Matematika yang ingin 

mengembangkan karya ilmiah mereka. 

E. Definisi Istilah 

1. Misinterpretasi matematika 

Misinterpretasi matematika adalah kesalahan dalam 

memahami atau menafsirkan suatu konsep atau informasi. 

Misinterpretasi siswa dapat terjadi dalam berbagai bidang, 

termasuk matematika dan bahasa . Misinterpretasi sendiri 
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berasal dari kata mis yang artinya salah dan interpretasi menurut 

KBBI adalah penafsiran atau pandangan. 

2. Matematika Bernuansa Keislaman 

Matematika bernuansa keislaman mengacu pada 

pendekatan pembelajaran matematika yang memadukan konsep 

matematika dengan nilai keislaman. Pendekatan ini bertujuan 

untuk membentuk generasi yang tangguh, berakhlak mulia dan 

berorientasi ilmu pengetahuan serta teknologi yang didasari oleh 

iman dan taqwa kepada tuhan
15

. 

3. Statistika  

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan data, 

penganalisisan data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

yang ada.
16

 

F. Sistematika Pembahasan 

Tujuan dari sistematika pembahasan yaitu untuk 

menunjukkan deretan pembahasan penelitian secara sistematis 

sehingga terlihat jelas kerangka penelitian dalam dilaksanakan 

penelitian. Sistematika pembahasan yang dicantumkan pada 

penelitian terdapat lima bab, antara lain:  

                                                 

 

15
 “ARTIKEL Matematika Islam Ulfah Munawwaroh (17204153048) Mengenalkan Matematika 

Terintegrasi Dalam Agama Islam Kepada Anak Sejak Dini.” 
16

 Fioiani, “Pembelajaran 5. Statistika Dan Peluang.” 
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BAB I ialah pendahuluan, bab ini sebagai awal dalam 

penyusunan pada penelitian yang didalamnya terdapat konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, serta sistematika pembahasan. Dasar tersebut 

dijadikan sebagai awal pada pembuatan proposal.  

BAB II ialah kajian kepustakaan, pada bab kedua ini 

menelaah secara pandangan terkait penelitian terdahulu, kajian teori 

yang dijadikan sebagai pedoman penelitian.  

BAB III ialah metode penelitian, pada bab ini mempunyai 

pembahasan yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data, dan tahaptahap penelitian yang segera 

dilaksanakan nantinya.  

BAB IV ialah penyajian data dan analisis, pada bab keempat 

ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah diteliti 

diantaranya gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, 

pembahasan temuan yang telah dilakukan dalam penelitian.  

BAB V ialah penutup, pada bab terakhir ini sudah bisa 

ditarik adanya kesimpulan dan juga saran bahwa yang terdapat pada 

bab-bab sebelumnya dalam proses penelitian yang sudah dianalisis 

secara teliti pada permasalahan penelitian yang ada. Saran sebagai 

pencerahan pada peneliti-peneliti dan pembaca lainnya yang 

memutuskan penelitian dalam hal memiliki saran. 



15 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memuat beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya, penelitian ini menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian terbaru dan belum pernah ada. Dengan 

adanya penelitian terdahulu ini membantu peneliti untuk 

mengetahui dan memehami terkait persamaan dan perbedaan terkait 

penelitian terdahulu, juga memahami teori yang relevan dengan 

masalah dan rencana penelitian yang akan digunakan. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Satriya Adika Arif Atmaja, Toto Nusantara, Subanji, 

Sukoriyanto “Commognitive Conflict of Critical Thinkers in 

Solving a Controversial Mathematical Problem” pada tahun 

2022
17 

Misinterpretasi dalam pembelajaran matematika sering kita 

jumpai. Itu adalah bagian dari proses pendidikan yang perlu 

dikendalikan. Sehingga arah dan langkah proses berpikir 

matematis dapat terwujud sesuai tujuan. Penelitian ini 

                                                 

 

17
 Atmaja et al., “Commognitive Conflict of Critical Thinkers in Solving a Controversial 

Mathematical Problem.” 
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menggunakan pendekatan kualitatif sebagai paradigma 

berpikirnya. Penelitian ini mengeksplorasi seluk beluk salah 

tafsir siswa ketika dihadapkan pada permasalahan aljabar yang 

kontroversial. Pentingnya mengetahui kesalahan tafsir yang 

dilontarkan siswa dapat menjadi sinyal refleksi sejauh mana 

siswa memahami konsep aljabar. Subyek penelitian ini adalah 

siswa MTs Surya Buana Kota Malang yang berjumlah 17 orang. 

Dalam penelitian ini, penggunaan permasalahan matematika 

kontroversial pada materi aljabar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa empat subjek yang mewakili masing-masing kelompok 

penalaran kontroversial siswa diketahui melakukan 

misinterpretasi. Berdasarkan lensa kognisi, kesalahan konseptual 

dialami oleh seluruh subjek penelitian ini dengan varian 

kesalahan yang beragam. Namun, hanya dua subjek yang 

mengalami kesalahan prosedur karena salah menerapkan operasi 

perhitungan 

2. Iddrisu, M.M., Abukari, A. and Boakye, S. “some common 

misconstructions and misinterpretations in basic algebra: a case 

of students of university for development studies and navrongo 

senior high school in ghana” pada tahun 2017
18

  

                                                 

 

18
 Iddrisu, M. M., A. Abukari, and S. Boakye. "Some common misconstructions and 

misinterpretations in basic algebra: A case of students of university for development studies and 

Navrongo senior high school in Ghana." British Journal of Education 5.9 (2017): 22-35. 
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Penelitian ini menyelidiki beberapa kesalahan konstruksi dan 

salah tafsir umum dalam aljabar dasar di kalangan mahasiswa 

University for Development Studies (UDS) dan Navrongo. 

Sekolah Menengah Atas (NAVASCO) di Ghana, dengan tujuan 

untuk mengungkap sifat dan asal usul kesalahan ini dan 

memberikan saran untuk pengajaran di kelas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam proses 

pengumpulan data, yang melibatkan penggunaan tes pensil dan 

kertas serta wawancara. Data kuantitatif melibatkan tes pra-tes 

validitas dan reliabilitas yang diberikan kepada 50 siswa. 

Selanjutnya, wawancara kemudian diselenggarakan secara 

langsung terhadap sepuluh siswa yang sengaja dipilih untuk 

mengidentifikasi kesalahan konstruksi, salah tafsir, dan proses 

penalaran mereka. Analisis data sebagian besar dilakukan 

melalui statistik deskriptif dan memasukkan unsur statistik 

inferensial seperti uji-t independen. Kesimpulan utama yang 

diambil dari penelitian ini disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan konseptual dan pemahaman dasar aljabar. 
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3. Intan Sari Rufiana, Wahyudi dan Dwi Avita Nurhidayah 

“Misinterpretasi Mahasiswa pada Representasi Histogram dan 

Box Plot” pada tahun 2020
19

 

Penelitian ini menguji apakah kemampuan siswa dalam 

menginterpretasikan bentuk representasi itu sudah baik. Jenis 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan dengan sebenarnya sesuai dengan fenomena 

yang ada tentang misrepresentasi mahasiswa pada diagram 

batang dan box plot. Subjek berjumlah 30 terdiri dari 26 

mahasiswa perempuan dan 4 mahasiswa laki-laki. Peneliti 

menggunakan instrumen berupa soal multiple choice yang 

diadaptasi dari S. Lem, dkk (2014). Soal multiple choice ini 

digunakan dalam rangka untuk mendeteksi lebih dalam 

pemahaman representasi grafis mahasiswa. Representasi yang 

digunakan adalah histogram, box plot, dan daftar statistika 

deskriptif. Dalam penelitian ini kami mengadaptasi soal 

berbentuk pilihan ganda dari penilaian LOCUS dalam rangka 

untuk mendeskripsikan bagaimana 30 mahasiswa semester III 

menginterpretasikan diagram batang dan box plot. Soal pilihan 

ganda ini dijawab oleh siswa dengan menyertakan alasannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 50% dari 30 

                                                 

 

19
 Rufiana, Wahyudi, and Nurhidayah, “Misinterpretasi Mahasiswa Pada Representasi Histogram 

Dan Box Plot.” 
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mahasiswa memberikan respon yang benar terkait boxplot. 

Kelima belas mahasiswa ini menyatakan bahwa box plot tidak 

dapat digunakan untuk menghitung banyak data. Namun 15 

mahasiswa ini tidak mampu mengemukakan alasan mengapa 

box plot tidak dapat digunakan untuk menghitung banyak data. 

50% mahasiswa sisanya menyatakan bahwa diagram yang lain 

seperti scatter plot, histogram dan diagram batang tidak dapat 

digunakan untuk menghitung banyak data, tetapi box plot dapat 

digunakan untuk menghitung banyaknya data. Sebanyak 40% 

siswa tidak mampu membedakan diagram batang dengan 

histogram. Mereka menganggap data kualitatif dapat 

digambarkan dengan menggunakan histogram bukan diagram 

batang. Hasil penelitian ini dijelaskan oleh teori proses ganda. 

Tabel 2.1  

Mapping Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Satriya Adika 

Arif Atmaja, 

Toto Nusantara, 

Subanji, 

Sukoriyanto pada 

tahun 2022 

“Commognitive 

Conflict of 

Critical Thinkers 

in Solving a 

Controversial 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

empat subjek yang 

mewakili masing-

masing kelompok 

penalaran kontroversial 

siswa diketahui 

melakukan 

misinterpretasi. 

Berdasarkan lensa 

kognisi, kesalahan 

Misinterpretasi  Menyelesaikan 

masalah 

terintegrasi 

keislaman, 

statistika 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Mathematical 

Problem”
20 

konseptual dialami oleh 

seluruh subjek 

penelitian ini dengan 

varian kesalahan yang 

beragam. Namun, hanya 

dua subjek yang 

mengalami kesalahan 

prosedur karena salah 

menerapkan operasi 

perhitungan 

 

2 Iddrisu, M.M., 

Abukari, A. and 

Boakye, S. pada 

tahun 2017  

“some common 

misconstructions 

and 

misinterpretations 

in basic algebra: 

a case of students 

of university for 

development 

studies and 

navrongo senior 

high school in 

ghana”
21

  

 

Analisis data sebagian 

besar dilakukan melalui 

statistik deskriptif dan 

memasukkan unsur 

statistik inferensial 

seperti uji-t independen. 

Kesimpulan utama yang 

diambil dari penelitian 

ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan 

konseptual dan 

pemahaman dasar 

aljabar. 

Misinterpretasi  Menyelesaikan 

masalah 

terintegrasi 

keislaman, 

statistika 

3 Intan Sari 

Rufiana, 

Wahyudi dan 

Dwi Avita 

Nurhidayah, pada 

tahun 2020 

“Misinterpretasi 

Mahasiswa pada 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebesar 50% dari 30 

mahasiswa memberikan 

respon yang benar 

terkait boxplot. Kelima 

belas mahasiswa ini 

menyatakan bahwa box 

Misinterpretasi  Penyelesaian 

masalah 

terintegrasi 

keislaman 

                                                 

 

20
 Atmaja et al., “Commognitive Conflict of Critical Thinkers in Solving a Controversial 

Mathematical Problem.” 
21

Iddrisu, M. M., A. Abukari, and S. Boakye. "Some common misconstructions and 

misinterpretations in basic algebra: A case of students of university for development studies and 

Navrongo senior high school in Ghana." British Journal of Education 5.9 (2017): 22-35. 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Representasi 

Histogram dan 

Box Plot”
22

 

plot tidak dapat 

digunakan untuk 

menghitung banyak 

data. Namun 15 

mahasiswa ini tidak 

mampu mengemukakan 

alasan mengapa box plot 

tidak dapat digunakan 

untuk menghitung 

banyak data. 50% 

mahasiswa sisanya 

menyatakan bahwa 

diagram yang lain 

seperti scatter plot, 

histogram dan diagram 

batang tidak dapat 

digunakan untuk 

menghitung banyak 

data, tetapi box plot 

dapat digunakan untuk 

menghitung banyaknya 

data. Sebanyak 40% 

siswa tidak mampu 

membedakan diagram 

batang dengan 

histogram. Mereka 

menganggap data 

kualitatif dapat 

digambarkan dengan 

menggunakan histogram 

bukan diagram batang. 

Hasil penelitian ini 

dijelaskan oleh teori 

proses ganda. 

 

 

B. Kajian Teori 

                                                 

 

22
 Rufiana, Wahyudi, and Nurhidayah, “Misinterpretasi Mahasiswa Pada Representasi Histogram 

Dan Box Plot.” 
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Kajian teori yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Misinterpretasi Matematika 

Interpretasi adalah menafsirkan tentang suatu hal, dan 

berkaitan erat dengan pemahaman. Dalam kaitannya dengan 

interpretasi tersebut, pemahaman itu sangatlah kompleks, 

khususnya apabila berada pada manusia
23

. Interpretasi matematika 

adalah proses memberikan makna atau menafsirkan suatu informasi, 

teks, atau objek dengan cara memberikan kesan, pendapat, atau 

pandangan teoritis terhadap sesuatu. Keterampilan  interpretasi  data  

dapat  dilakukan  melalui  proses  pembuatan  grafik  atau gambar  

dari  hasil  pengamatan  yang  melibatkan  usaha - usaha  untuk  

penulisan  observasi, melakukan inferensi,   penafsiran   data   serta   

menarik kesimpulan
24

.  

Dalam penelitian ini aspek interpretasi dan indikator yang 

digunakan diadaptasi dari Desy Iryani, Ahmad Yani T
25

 

Tabel 2.2  Indikator Interpretasi 

No 
Indikator Kemampuan 

Interpretasi 

Sub Indikator Kemampuan Interpretasi 

dalam Penyelesaian Masalah 

1 Memahami masalah yang 

telah diberikan 

a. Menuliskan apa yang diketahui 

b. Menuliskan apa yang ditanyakan 

2 Mengubah informasi dari 

masalah kedalam bentuk 

lain 

a. Menuliskan notasi dalam bentuk 

permisalan 

b. Menyusun rencana penyelesaian 

                                                 

 

23
 Wahid, Teori Interpretasi Paul Ricoeur. 

24
 Sutarno.  2009. Teori  Kognisi  Jean  Piaget.  [Online]. Tersedia: 

Http//Www.Psysicsmaster.Orgfree.Com  (4 Januari 2014) 

25
 Iryani and T, “Analisis Kemampuan Interpretasi Peserta Didik Smp Pada Materi Perbandingan.” 
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No 
Indikator Kemampuan 

Interpretasi 

Sub Indikator Kemampuan Interpretasi 

dalam Penyelesaian Masalah 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian 

d. Menginterpretasikan data dalam 

bentuk simbol, grafik, tabel atau 

gambar 

3 Menyimpulkan hasil dari 

masalah yang diberikan 

a. Menuliskan kesimpulan jawaban 

 

Dalam interpretasi matematika dapat terjadi kesalahan 

dalam melakukan inferensi atau penafsiran data, yang dapat 

mengarah pada kesimpulan yang tidak tepat atau pemahaman 

yang salah terhadap informasi matematika yang diberikan. Hal 

ini disebut misinterpretasi matematika pada siswa.  

Misinterpretasi adalah pemahaman atau penafsiran yang 

salah terhadap informasi, pernyataan, atau situasi. Misinterpretasi 

dapat terjadi karena berbagai sebab, seperti kurangnya 

pemahaman terhadap suatu topik, membaca atau belajar dari 

sumber yang tidak berkualitas, atau karena ada niat untuk 

memahami sesuatu dengan cara yang salah atau sengaja
26

. 

Kesalahan ini terjadi karena siswa mengalami kekeliruan dalam 

memahami indikator interpretasi. Misinterpretasi dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya 

                                                 

 

26
 Rufiana, Intan Sari, Wahyudi Wahyudi, and Dwi Avita Nurhidayah. "Misinterpretasi Mahasiswa 

pada Representasi Histogram dan Box Plot." ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 3.2 (2020): 82-87. 
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pemahaman terhadap konteks, ketidakjelasan dalam penyampaian 

informasi.  

c 

2. Matematika Bernuansa Keislaman 

Penjelasan tentang Islamisasi ilmu pengetahuan, model 

integrasi ilmu agama ke dalam ilmu pengetahuan umum dan 

konteks Islam telah diuraikan secara mendalam, untuk itu 

penjelasan mengenai konteks Islam dalam matematika dalam 

penelitian ini akan diuraikan di bawah ini. Islamisasi ilmu 

pengetahuan pada dasarnya masih sangat umum, peneliti akan 

membahas pada pengetahuan umum terkhusus matematika. 

Beberapa strategi untuk Islamisasi ilmu pengetahuan umum, 

yaitu (1) mengambil konsep dalam agama Islam kemudian 

menerapkan dalam matematika, (2) mengambil konsep 

matematika kemudian mencari konsep yang sesuai dalam 

Alquran (Ramayulis, 2015)
27

, (3) melalui Islamisasi bahasa, 

dengan menggunakan kosakata-kosakata Islam untuk membuat 

pikiran umat Islam selalu dalam pandangan ajaran Islam yang 

benar (Al-Attas, 1989)
28

. Tiga strategi di atas telah banyak 

digunakan para peneliti-peniliti muslim Indonesia sebagai upaya 

                                                 

 

27
 Ramayulis. (2015). Filsafat pendidikan islam. Kalam Mulai. 

28
 Al-Attas, S. M. N. (1989). Islam and the philosophy of science. Malaysia: ISTAC.. 
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mengintegrasikan pengetahuan agama dengan pengetahuan 

umum.
29

 

Dalam penelitian ini strategi untuk memadukan materi 

agama Islam dengan materi matematika akan digunakan 4 

strategi, yaitu (1) menerapkan materi matematika ke dalam 

materi agama Islam; (2) mengimplementasikan materi agama 

Islam dalam materi matematika; (3) menggunakan kosakata 

konteks Islam ke dalam materi matematika; (4) menggunakan 

makna materi agama Islam ke dalam matematika.
30

 

3. Statistika 

Statistika adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 

cara merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, lalu 

menginterpretasikan dan akhirnya mempresentasikan data.
31

 

Statistika merupakan salah satu ilmu matematika yang membahas 

teori   dan   metode   mengenai   pengumpulan,   mengukur, 

mengklasifikasi, menghitung, menjelaskan, mensintesis, 

menganalisis dan menafsirkan data.
32

  

Materi  statistika sangat  penting  dipahami  oleh  siswa  

karena  statistika memiliki peranan sebagai sarana analisis dan 

                                                 

 

29
 Widyaningrum, Retno (2022) Matematika Berkonteks Islam. Lakeisha, Klaten. Nomor Induk 

Kependudukan 978-623-420-124-6, hal 33-34 
30

 Widyaningrum, Retno (2022) Matematika Berkonteks Islam. Lakeisha, Klaten. Nomor Induk 

Kependudukan 978-623-420-124-6, hal 36 
31

 Mohammad Tohir et al., Matematika SMP/MTs Kelas VIII. 
32

 Mohammad Tohir et al. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://repository.iainponorogo.ac.id/913/
http://repository.iainponorogo.ac.id/913/
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interpretasi, sehingga diperoleh suatu  kesimpulan.  Dengan  kata  

lain,  statistika  merupakan  sarana  berpikir ilmiah.  Statistika 

matematika digunakan dalam berbagai bidang seperti ilmu sosial, 

ilmu alam, kedokteran, ekonomi, dan bisnis, untuk mencari pola, 

tren, dan hubungan dalam data yang diamati. Ini memainkan 

peran penting dalam pengambilan keputusan yang didukung oleh 

data yang kuat. 

Berikut adalah pemaparan terkait materi statistika
33

 

1) Penyajian data 

Penyajian data dapat disajikan dalam beberapa bentuk: 

a) Tabel 

Contoh : data-data nilai ulangan matematika dari siswa 

kelas IX suatu SMP 

No Nilai Jumlah Siswa 

1 50 5 

2 60 15 

3 70 20 

4 80 10 

5 90 10 

6 100 5 

 

b) Dalam bentuk diagram 

                                                 

 

33
 Mohammad Tohir et al. 
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1) Diagram batang 

Garis mendatar menunjukkan nilai ulangan 

Matematika dan garis tegak menunjukkan jumlah 

siswa 

2) Diagram lingkaran 

jumlah siswa yang mengikuti ulangan adalah: 5 + 15 

+ 20 + 10 + 10 + 5 = 60 siswa 

Menentukan besarnya sudut: 

I → nilai 50 = 
5

60
 x 360

0
  = 30

0
 

II → nilai 60 = 
15

60
 x 360

0 
 = 90

0
 

III → nilai 70 = 
20

60
 x 360

0
  = 120

0
 

IV → nilai 80 = 
10

60
 x 360

0
  = 60

0
 

V → nilai 90 = 
10

60
 x 360

0
  = 60

0
 

VI → nilai 100 = 
5

60
 x 360

0
  = 30

0
 

https://1.bp.blogspot.com/-OkBMW-5fzJg/XhaR6qXcdII/AAAAAAAASUY/a9fktg4pSpMJ-dK0U8a0a1QIuQnOqJbswCLcBGAsYHQ/s1600/statistika2.png
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Diagram lingkarannya sbb: 

 

3) Diagram Garis 

 

2) Ukuran Pemusatan Data 

a) Rata-rata (Mean) 

Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

b) Modus (Mo) 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau data 

yang mempunyai frekuensi terbesar. 

https://1.bp.blogspot.com/-3IT4TdvtfGc/XhaR8DcnGSI/AAAAAAAASU4/E4pZ84QcmaMZCyVTK1h3PIpNXtSl_uU4gCEwYBhgL/s1600/statistika6.png
https://1.bp.blogspot.com/-GyYDFfOTA9w/XhaR7xAfYNI/AAAAAAAASVA/vwV-bm5RwrwobyK67xka8UFLXLphjbLcACEwYBhgL/s1600/statistika4.png
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c) Median (Me)  

Median adalah nilai tengah data setelah diurutkan 

Data ganjil: Me = 𝑋𝑛+1

2

 

Data genap: Me = 
𝑋𝑛

2
+𝑋𝑛

2
+1

2
 

Keterangan  

𝑋𝑛  = Data Ke-n 

𝑛  = Banyaknya data 

  



30 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian, penting bagi peneliti untuk memilih jenis 

penelitian yang sesuai agar dapat memperoleh pemahaman yang 

jelas dan relevan terhadap fenomena yang ingin diteliti. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini didasarkan pada filsafat postpositivisme dan 

digunakan untuk menginvestigasi fenomena dalam konteks alamiah. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama, pengumpulan data 

menggunakan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan fokus penelitian kualitatif lebih pada pemahaman makna 

daripada generalisasi
34

. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif karena tujuannya adalah untuk secara mendalam dan 

sistematis mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan penalaran 

matematis siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa informasi 

lisan maupun tulisan, dan hasil analisis data akan diuraikan 

berdasarkan fakta yang ditemukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

 

                                                 

 

34
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, (, 2020), 18.” 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini yang diambil sebagai objek penelitian 

oleh peneliti adalah Jl. Pahlawan No.127, Purwojati, Dukuh 

Dempok, Kec. Wuluhan, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68162. 

Adapun beberapa pertimbangan dalam penetapan pemilihan lokasi 

penelitian tersebut, yakni: 

1. pernah melakukan observasi sejenis yang mendeskripsikan 

kemampuan interpretasi matematis siswa. 

2. Ingin mengetahui proses kemampuan interpretasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi statistika 

terintegrasi keislaman siswa MTs Al-Ma’arif Wuluhan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif 

Wuluhan Kabupaten Jember. Pengambilan subjek dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan subjek pada sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
35

 Dalam subjek penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

VIII yaitu kelas VIII A yang berjumlah 22 siswa yang dipilih dengan 

karakteristik tertentu dimana siswa dikelas VIII A ini telah menempuh 

materi statistika sebelumnya. Seluruh siswa pada kelas subyek 

penelitian diberikan tes, namun subjek yang diambil dalam 

                                                 

 

35
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).  
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penelitian ini adalah siswa yang dapat menyelesaikan tes sesuai 

dengan indikator interpretasi matematika siswa. Adapun alur 

pengambilan subjek dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut:  

Gambar 3.1  

Alur Pemilihan Subjek 

Dari hasil nilai tes interpretasi matematika siswa kelas VIII A 

yang telah dihitung menggunakan standar deviasi untuk menentukan 

tingkat kemampuan matematisnya, kemudian diklasifikasikan menjadi 

3 kategori tingkatan berupa kemampuan matematis tinggi, kemampuan 

matematis sedang dan kemampuan matematis rendah dimana masing-

masing tingkatan dipilih satu subjek (siswa).  

Siswa Kelas VIII A 

Hasil Tes Interpretasi 

Matematika Siswa 

Kemampuan 

interpretasi 

tinggi 

Kemampuan 

interpretasi 

sedang 

Kemampuan 

interpretasi 

rendah 

Dipilih 1 subjek dari setiap kemampuan interpretasi 

Subjek terpilih 
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Sebelum menentukan tingkat kemampuan matematis siswa, 

terlebih dahulu dicari rata-rata dan standar deviasi dengan rumus 

sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata (mean)  

Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) 

merupakan jumlah dari keseluruhan data yang ada, dibagi dengan 

banyaknya data tersebut.
36

  Perhitungan nilai rata-rata pada data 

tunggal adalah dengan cara menjumlahkan semua data yang ada 

kemudian dibagi dengan banyaknya data. Rumus nilai rata-rata 

data tunggal adalah sebagai berikut:
37

 

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Dimana:  

∑ 𝑥𝑖= jumlah nilai data  

�̅� = mean  

𝑛 = jumlah data 

2. Standar Deviasi  

Simpangan baku (Standar Deviasi) adalah nilai yang 

menunjukkan tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar 

penyimpangan dari nilai rata-ratanya. Pada penelitian ini yang 

digunakan adalah simpangan baku data tunggal dimana data 

                                                 

 

36
 Sudijono, Anas. "Pengantar statistik pendidikan." (1997). 79 

37
 Sudijono, A. (1997). Pengantar statistik pendidikan. 80 
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dikategorikan sebagai populasi. Rumus standar deviasi data 

tunggal untuk data berkategori populasi adalah sebagai berikut:
38

 

𝜎 =  √
∑(𝑥𝑖 − �̅� )2

𝑛
 

Dimana:  

𝜎 = standar deviasi populasi  

𝑥𝑖 = data pengukuran  

𝑛 = jumlah data 

Setelah didapat nilai rata-rata dan standar deviasinya maka 

dilakukan perhitungan untuk menentukan tingkat kemampuan 

matematis. Kriteria pengelompokan kemampuan matematis yang 

digunakan sebagai berikut:
39

  

 

Tabel 3.1  

Kriteria Kemampuan Interpretasi Matematika Siswa Menurut 

Sudijono 

Kriteria  Kemampuan Interpretasi 

Tinggi  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 >  �̅� +  𝜎 

Sedang   �̅� −  𝜎 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤  �̅� +  𝜎 

Rendah  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  < �̅� −  𝜎 

 

Diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

                                                 

 

38
 Sudijono, Anas. "Pengantar statistik pendidikan." (1997). 157 

39
 Sudijono, Anas. "Pengantar statistik pendidikan." (1997). 157 
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Tabel 3.2  

Kriteria Kemampuan Interpretasi Matematika Siswa Setelah 

Penghitungan 

Kriteria  Kemampuan Interpretasi 

Tinggi  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 > 83,45 

Sedang  56,55 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤  83,45 

Rendah  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  < 56,55 

 

Ditinjau dari tabel diatas diperoleh bahwa kemampuan 

matematis siswa dengan kategori tinggi mendapatkan nilai tes 

interpretasi matematika siswa lebih dari atau sama dengan 83,45, 

kemampuan matematis siswa dengan kategori sedang mendapatkan 

nilai tes interpretasi matematika kurang dari atau sama dengan 83,45 

atau lebih dari sama dengan 56,55, kemampuan matematis siswa 

dengan kategori rendah mendapatkan nilai tes interpretasi matematika 

kurang dari sama dengan 56,55. 

Berikut nama-nama subjek terpilih penelitian  

Tabel 3.3  

Subjek Terpilih Berdasarkan Hasil Tes 

No Nama Kode 

1 Nur Avany Khotimatus Sa’adah S1 

2 Lettyzia Firnanda Yuliani S2 

3 Muhammad Aisy Tajul Laduni S3 

 

Dalam subjek penelitian ini hanya melibatkan satu kelas VIII yaitu 

kelas VIII A yang berjumlah 22 siswa yang dipilih dengan 

karakteristik tertentu dimana siswa dikelas VIII A ini telah menempuh 

materi statistika sebelumnya. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan 

hasil tes interpretasi matematika siswa. Diperoleh bahwa kemampuan 
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interpretasi matematika siswa kategori tinggi, kemampuan interpretasi 

matematika siswa kategori sedang, kemampuan interpretasi 

matematika siswa kategori rendah, kemudian dipilih satu subjek dari 

setiap masing-masing kemampuan. 

D. Teknik pengumpulan data 

Menurut sugiono, dalam penelitian langkah yang paling penting 

adalah teknik pengumpulan data, karena penelitian bertujuan untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah tes, wawancara, dan dokumentasi
40

. Ketiga 

teknik tersebut akan dijelaskan dibawah ini. 

1. Tes  

Tes merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan penyediaan sejumlah pertanyaan atau soal kepada 

subjek yang diperlukan untuk mengumpulkan data
41

. Dalam 

penelitian ini, jenis tes yang akan digunakan adalah tes 

kemampuan interpretasi matematis. Subjek akan diberikan satu 

pertanyaan yang telah divalidasi oleh validator. Dari pertanyaan 

tersebut, terdapat satu soal essai yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan interpretasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah terintegrasi keislaman. Tujuan 

                                                 

 

40
 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” 

41
 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Malang: Madani 

Media, 2020, 115.  
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digunakannya tes dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesalahan siswa dalam menyelasikan masalah terintegrasi 

keislaman berdasarkan kemampuan interpretasi siswa. 

2. Wawancara ` 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

malibatkan interaksi antara peneliti dan subjek penelitian
42

. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil.
43

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mewawancarai siswa kelas VIII MTs Al-Ma’arif Wuluhan. 

Tujuan dari wawancara ini untuk menggali interpretasi 

matematika siswa. Wawancara akan dilakukan pada beberapa 

subjek yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan interpretasi 

matematisnya.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang 

melibatkan catatan dan jadwal kegiatan selama penelitian 

                                                 

 

42
 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Malang: Madani 

Media, 2020, 116. 
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 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” 
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dilakukan
44

. Metode dokumentasi ialah metode mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, 

prasati, majalah, motulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.
45

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengabadikan hasil tes siswa dengan menggunakan fotografi. 

E. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara mendalam dan menelaah 

seluruh data yang diperoleh meliputi hasil tes dan wawancara. 

Proses penganalisisan data dilakukan oleh peneliti dengan mengambil 

langkah-langkah dari model Miles, Huberman, dan Saldana. Miles, 

Huberman, dan Saldana mengemukakan bahwa aktivitas dalan analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

mengalisis data model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu beberapa 

tahapan yang ditunjukkan pada gambar berikut:
46

  

1. Pengumpulan Data (Data Colletion)  

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah 

mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (triangulasi). Pada tahap awal peneliti melakukan 

                                                 

 

44
 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Malang: Madani 

Media, 2020, 116. 
45

 Arikunto, Suharsimi. "Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek." (2010). 206 
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 Huberman, A. "Qualitative data analysis a methods sourcebook." (2014). 
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penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang 

diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan 

demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan 

sangat bervariasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

hasil dari tes interpretasi matematika siswa dan hasil dari 

wawancara. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Data condensations refers to the prosess of selecting, 

focusing, simplifying, abstracting, and/or transformasi the data 

that appear the full corpus (body) of written-up field notes, 

interview transcripts, documents, and other empirical materials.
47

 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang diperoleh dari lapangan 

maupun transkip dalam penelitian. Dalam penelitian ini kondensasi 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Selecting  

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan data-

data mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang 

mungkin bermakna, dan sebagai konsekuensinta informasi apa 

yang di dapat untuk dikumpulkan dan kemudian dianalisis. 

Proses selecting dalam penelitian ini adalah dengan memilih 
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data yang penting dari sekian banyak data yang diperoleh 

tentang kemampuan interpretasi matematika siswa. 

b. Focusing  

Pada tahap ini peneliti memfokuskan data sesuai dengan 

dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari 

seleksi data. Peneliti hanya membatasi data berdasarkan fokus 

penelitian. Fokus data dalam penelitian ini yaitu  

1) Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori tinggi 

dalam menyelesaikan masalah matematika bernuansa 

keislaman materi statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif 

Wuluhan? 

2) Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori 

sedang dalam menyelesaikan masalah matematika 

bernuansa keislaman materi statistika kelas VIII MTs Al-

Ma’Arif Wuluhan? 

3) Bagaimana misinterpretasi matematika siswa berdasarkan 

kemampuan interpretasi matematika siswa kategori 

rendah dalam menyelesaikan masalah matematika 

bernuansa keislaman materi statistika kelas VIII MTs Al-

Ma’Arif Wuluhan? 
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c. Abstracting  

Abstraksi merupakan usaha nembuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah 

terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data yang diperoleh mengenai kemampuan penalaran 

matematis cukup, maka data digunakan sebagai jawaban untuk 

fokus penelitian. 

d. Simplifying and Tranforming  

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap 

abstraksi dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 

secara teliti, melalui uraian atau ringkasan singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola, dan sebagainya. Data 

dalam penelitian ini disederhanakan dengan cara 

mengklasifikasikan dan mengidentifikasi mengenai jawaban 

subjek berdasarkan kemampuan interpretasi matematika siswa. 

3. Penyajian Data (data display)  

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchat dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles, Huberman, dan 

Saldana mengungkapkan “the most frequent form of display data 
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for qualitative research data in the past has been narrative tex”.
48

 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan tes yang bersifat naratif. 

Penyajian data dalam penelitian ini dengan cara 

menampilkan dan mendeskripsikan data hasil tes interpretasi 

matematika masing-masing subyek yang didukung dengan hasil 

wawancara. Selanjutnya dari hasil tes dan wawancara tersebut 

nantinya akan diuraikan dalam bentuk tes naratif. 

4. Kesimpulan (conclusions)  

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data 

Hasil penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan dan 

dipercaya oleh semua pihak, perlu diadakan pengecekan keabsahan data. 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan 
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keadaan data dalam suatu penelitian. Dalam menguji keabsahan data 

yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah 

cara yang digunakan untuk memeriksa kembali keabsahan data yang 

mengunakan sesuatu di luar data untuk dijadikan sebagai pembanding, 

sehingga dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan metode yang 

membandingkan suatu dokumen dengan dokumen yang lain. Triangulasi 

dapat dibagi menjadi empat yaitu triangulasi penyidik, triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
49

 William Wiersma 

mengungkapkan “triangulation is qualitative cross-validation. It 

assesses the sufficiency of the data according to the convergence of 

multiple data sources or multiple data collection prosedures”. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu.
50

 Selain itu, triangulasi juga dilakukan dengan cara 

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data.
51

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi teknik untuk mengetahui keabsahan data. 

Triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan antara data atau hasil 

tes dengan hasil wawancara.  
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G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan peneliti lakukan sebagai tahap 

persiapan memulai sebuah penelitian. Pada tahap ini berisi 

penyusunan rancangan penelitian, penentuan lokasi penelitian, 

pembuatan surat izin penelitian dengan tujuan untuk 

mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah yang akan diteliti, 

dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Menyusun Instrumen 

Instrumen penelitian menjadi bagian terpenting 

penelitian sebelum terjun ke lapangan. Penyusunan dan 

persiapan instrumen penelitian yang dilakukan peneliti meliputi 

tes kemampuan interpretasi matematis dalam menyelesaikan 

masalah terintegrasi keislaman pada materi statistika dan 

pedoman wawancara. 

3. Pengujian Validitas Instrumen  

Setelah melakukan penyusunan instrumen, langkah 

selanjutnya instrumen tersebut akan divalidasi oleh validator 

untuk memperoleh hasil data yang valid. Pemvalidasian 

instrumen ini dilakukan guna mengukur kelayakan aspek 

validasi pada tes kemampuan interpretasi matematika dalam 

menyelesaiakan masalah terintegrasi keislaman materi statistika 

dan pedoman wawancara. 
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4. Penentuan Subjek Penelitian 

Penentuan subjek dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu mengambil subjek sesuai dengan 

kebutuhan atau tujuan. Pengambilan subjek ini berawal dari 

siswa yang diminta menjawab soal interpretasi guna memilih 4 

siswa dari total keseluruhan siswa kelas VIII.  

5. Pengumpulan Data 

Bagian ini dilakukan untuk mengumpulkan data maupun 

informasi yang telah diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan 

data yakni dokumentasi, tes, dan wawancara. 

6. Analisis Data  

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tes interpretasi 

siswa pada materi statistika terintegrasi keislaman yang selesai 

dikerjakan oleh subjek penelitian dan hasil wawancara. 

7. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan 

informasi yang didapatkan dari subyek yang telah ditentukan 

yaitu membandingkan hasil tes dengan wawancara antara 

peneliti dan subyek penelitian.  

8. Penarikan kesimpulan 

Pada bagian ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil 

menganalisis tes dan wawancara. Kemudian peneliti menyusun 
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laporan penelitian sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari 

judul penelitian yaitu Misinterpretasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika bernuansa keislaman materi 

statistika kelas VIII MTs Al-Ma’Arif Wuluhan. 

TAHAP-TAHAP PENELITIAN

 

Gambar 3.2  

Tahap-Tahap Penelitian  
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Gambalran objek peneliltian ini digamlbarkan paparan secara 

umum tentlang objek peneliltian di MTs Al-Ma’arif Wul luhan Jember 

yangl meliputi:  

1. Sejlarah singkat blerdirinya MTs Al-Ma’arif  

MTs Al-Mla’arif Wuluhan did lirikan pada tanggal 24 

Agustus 1966, oleh H. Mluntaji, Abd Ghoni, Husnan Yasin dan 

Muh Zainuri. Latar belakalng beridirlinya MTs Al-Mla’arif 

Wuluhan adalalh upaya untuk melmberikan pendildikan algama 

Islaml didalam pendildikan sekolah, yang layak ldan didalamnya 

diajarkan lmata pelajaran algama Islam. Pada tahlun pertama 

lokasi sekolah bertempat di desa Purwojati kemudian dipindah 

ke Jl. Pahlawlan No. 127 Wuluhlan yanlg sekarang ini ditempati 

MTs Al-Ma’arif Wuluhan.  

2. Letak geografis  

MTs Al-lMa’arif MTs Al-Ma’a lrif Wuluhlan berada di dulsun 

Krajlan desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan. Batas-batlas 

leltak MTs Al-Ma’arif se lbagai blerikut:  

a. Sebellah utara: Pertolkoan  

b. Seblelah selaltan: Jalan Palhlawan  

c. Sebellah tilmur: Perkalmpungan 
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d. Seblelah blarat: Perkamlpungan  

3. Vilsi dan Mlisi MTs. Al-Mla’arif Wul luhan  

a. Visi lMTs Al-Mal’arif Wul luhan  

Visi MlTs Al-Mal’arif Wuluha ln adallah terwuljudnya 

pleserta ldidik cerldas komplrehensif, shlolih daln berplrestasi 

berwlawasan ahlusulnnah wal jalma’ah.  

b. Misi MTs Al-Ma’arif Wuluhan  

Misi lMTs Al-Ma’arif Wuluh lan dallam mewujudlkan visi 

adlalah disliplin dallam kerja, mewlujudkan malnagemen 

kekleluargaan, kerjlasama, pelalyanan prlima denlgan 

meninglkatkan silatlurahim. Di setiapl kerja dalam lkomunitas 

pelndidikan, menlumbuh kemblangkan kedilsiplinan slesuai 

atura bidalng kerja masling-masing, saling mlenghormati dan 

salling perlcaya selrta tetap lmenjaga hlubungan kerlja yang 

harmlonis dengan berdaslarkan pelayalnan primla, klerja salma 

dlan silatulrahim. Penjlelasan mlisi di atas mleliputi:  

1) Memlbentulk genelrlasi yang cerdas, berwalwasan luas, 

krealtif, inovatif, dan berakhlakul karilmah.  

2) Meningkatkan kegiatan keagamaan madrlasah dengan 

menlgefektifkan sholat ldhuhur berjama’ah dan tadarrus. 

3) Menjadikan mladrasah selbagai pusat transformlasi 

IMTAQ dan IPTEK 
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4) Mengemlbangkan strlategi komlpetensi yang posiltif di 

lingkulngan madrlasah baik, antara sislwa mlaupun tenaga 

eduklatif secara demolkratis. 

5) Mengembalngkan kreativitals minlat balca dan 

pengemlbangan diri peserlta didik. 

6) Melaksalnakan pembelaljaran dan bimbilngan secalra 

eflektif. 

7) Mencipltakan lingkungan madrasalh yang islami, sehat, 

bersih dlan nyaman. 

8) Memblangun ciltra maldrasah yang terlpercaya di 

masylarakat kecamlatan wululhan khususnya daln 

kabupaten jember secara umum. 

c. Tujualn MTs Al-Ma’arif Wul luhan  

Tujualn MTs Al-Ma’arif lWuluhan merulpakan 

keberhlasilan jangkal panjang yang harus ldicapai mellalui 

progralm kerlja yang diluraikan menjladi beberapla kegliatan. 

Penjabarlan tujluan MTs Al-Ma’arif Wuluhan sebagai beri lkut:  

1) Melaksanalkan pengembangan kulrikulum madrasah. 

2) Mencilptakan lingkulngan belaljar yang kondusilf dengan 

pengemlbangan lstrategi dan metode secara efektif. 

3) Menghalsilkan luluslan surat-suralt pendek palda Juz Amma 

(surat-surllat pilihan), Asmaul Husna, Tahlill, 
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melaklsanakan Wuldhu, Shalat lFardhu, Shlalat Jenazah, 

Sahallat Jama’ Qashar, dan do’a sehari-hari dengan benar. 

4. Struktur Organisasi MTs. Al-Ma’arif Wuluhan  

Organisasi diwujudkan oleh adanya sekelompok orang 

yang berserikat dan bekerjasama untuk mencapai suatu 

kepentingan yang telah disetujui bersama. Struktur organisasi 

ialah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas kerja 

untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-

fungsi tersebut, serta wewenang dan tanggung jawab setiap 

anggota, organisasi memiliki tiap-tiap tugas kerja setiap 

bidangnya. Struktur organisasi di MTs Al-Ma’arif Wuluhan 

Jember adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi MTs Al-Ma’arif Wuluhan 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei tahun 2024. Pada 

senin, 13 mei 2024 peneliti melakukan penelitian mengenai 

misinterpretasi matematika siswa dalam menyelesaikan masalah 

terintegrasi keislaman materi statistika. Total siswa dalam kelas 

VIII terdiri dari 22 siswa. Penelitian ini dilakukan pada saat jam 

pelajaran mata pelajaran matematika berlangsung. Peneliti 

memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan masuk ke dalam 

kelas, kemudian peneliti membagikan lembar soal matematika 

terintegrasi keislaman dengan tujuan untuk mengetahui 

misinterpretasi matematika siswa. 

1. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data, penelitian ini terdiri dari: 

a. Pengelompokan  

Pengelompokan dalam penelitian ini berdasarkan hasil 

tes misinterpretasi matematika siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika terintegrasi keislaman yang 

dilaksanakan pada jam pertama kelas VIII A MTs Al-

Ma’Arif Wuluhan sebanyak 22 siswa. 

Berdasarkan tes kemampuan interpretasi matematika 

siswa diperoleh ringkasan seperti berikut:  

Tabel 4.1 Kategori Hasil Tes Siswa 

Kategori siswa Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi  3 13,6% 

Sedang  15 68,2% 
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Rendah  4 18,2% 

Jumlah  22 100% 

 

Dari tabel diatas, dapat dideskripsikan bahwa pada hasil 

tes interpretasi siswa kelas VIII A yaitu 3 siswa memiliki 

kemampuan interpretasi tingg, 15 siswa memiliki 

kemampuan interpretasi sedang dan 4 siswa memiliki 

kemampuan interpretasi rendah. 

b. Pemilihan subjek 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek 

berdasarkan hasil tes interpretasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah terintegrasi keislaman sebanyak 3 

subjek. Sehingga peneliti menetapkan subjek 1 (S1) atas 

nama Nur Avany Khotimatus Sa’adah, subjek 2 (S2) atas 

nama Lettyzia Firnanda Yuliani dan subjek 3 (S3) atas nama 

Muhammad Aisy Tajul Laduni. 

Tabel 4.2  

Subjek Terpilih Berdasarkan Hasil Tes 

No Nama Kode 

1 Nur Avany Khotimatus Sa’adah S1 

2 Lettyzia Firnanda Yuliani S2 

3 Muhammad Aisy Tajul Laduni S3 

 

2. Penyajian Data 

Setelah melaksanakan penelitian berupa pemberian soal 

terkait matematika terintegrasi keislaman dan dilanjutkan 

dengan wawancara. Peneliti melakukan analisis data data 
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berdasarkan teori dari Miles dan Huberman dan Saldana, yakni 

kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi 

data.  

Analisis data dilaksanakan dengan memilih data yang 

dibutuhkan yaitu pemberian soal integrasi keislaman dari lembar 

jawaban siswa dalam bentuk foto dan transkip hasil rekaman 

wawancara dengan siswa. Adapun pengkodean peneliti terhadap 

subjek yaitu: 

a. S sebagai subjek, dan angka 1, 2, 3 dan 4 menyatakan 

urutan subjek yang terpilih. Contoh: S1 menyatakan subjek 

pertama indikator interpretasi.  

b. P untuk menyatakan interview atau pewawancara, dan 

angka 1, 2, 3 dan 4 menyatakan urutan dari pertanyaan 

kepada subjek yang bersangkutan. Contoh: P1 menyatakan 

interview kepada subjek pertama.  

c. Lalu kode ditambah angka 01, 02, 03, dan seterusnya untuk 

memberikan kode dalam setiap percakapan antara peneliti 

dan subjek. Contohnya: S101, P101, dan lainnya. 

 

Berikut penyajian dan analisis data dari setiap subjek 

penelitian terhadap hasil tes misinterpretasi matematika dalam 

menyelesaikan masalah teintegrasi keislaman.  
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3. Kondensasi Data dan Analisis Data  

Pada tahap kondensasi data, peneliti akan memaparkan 

hasil tes dan transkip rekaman hasil wawancara terhadap subjek. 

a. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori 

tinggi (S1) 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara 

misinterpretasi matematika siswa dalam menyelesaikan 

masalah terintegrasi islam pada subjek 1. 

Gambar 4.2  

Hasil Tes Siswa Subjek 1 (1) 

Gambar 4.3  

Hasil Tes Siswa Subjek 1 (2) 
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Gambar 4.4  

Hasil Tes Siswa Subjek 1 (3) 

Berdasarkan hasil tes siswa, bahwa S1 memahami 

masalah terkait apa saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanya dalam soal tersebut seperti total penghasilan 

pengusaha dalam satu tahun, nisab zakat, harga emas dan 

besaran zakat terkait apa saja yang diketahui dalam masalah 

dan S1 menuliskan kembali pertanyaan dalam soal terkait apa 

saja yang ditanya. 

Dalam gambar 4.2. S1 menuliskan total penghasilan 

setiap pengusaha disebelah tabel dalam soal yang diberikan 

agar memudahkan S1 untukmenyelesaikan masalah. S1 juga 

mampu menuliskan informasi dari masalah kedalam bentuk 

yang lain seperti menotasikan informasi yang telah diketahui 

seperti A = model, B = penghasilan, C = hutang, D = piutang 

dan Y = total harta pengusaha. Selanjutnya S1 juga mampu 

menuliskan rencana untuk menyelesaikan masalah yang 

dalam soal dan menghitung mengenai total penghasilan dan 

juga zakat mal dari setiap pengusaha yang total hartanya 

melebihi dari nisab zakat. Dan S1 mampu 
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menginterpretasikan data yang diperoleh menjadi sebuah 

diagram batang yang diminta dalam soal. Dan S1 mampu 

menyimpulkan hasil akhir dari data yang diperoleh dengan 

baik dan lengkap. Berikut adalah hasil wawancara yang telah 

direduksi. 

P101: Coba baca kembali soal tersebut. 

S101: Sudah kak. 

P102: Apakah kamu mengetahui unsur apa saja 

yang diketahui? Coba sebutkan apa saja. 

S102: Iya kak. Penghasilan setiap bulan, nisab 

zakat, harga emas dan besaran zakat. 

P103: Setelah mengetahui apa saja yang diketahui 

dalam soal, langkah apa yang kamu lakukan 

selanjutnya? 

S103: Langkah selanjutnya saya menentukan 

penghasilan setiap pengusaha dengan 

menjumlahkan semua data setelah itu saya 

menentukan pengusaha mana saja yang 

wajib zakat dan mangalikan dengan besaran 

zakat sebesar 2,5% dari total penghasilan 

dalam satu tahun dan menentukan rata-rata 

dengan menjumlahkan semua zakat mal 

setiap pengusaha dan membaginya dengan 

ke empat pengusaha. 

P104: Bagaimana cara kamu membuat diagram 

tersebut? 

S104: Langkah pertama saya menentukan terlebih 

dahulu besaran zakat yang dikeluarkan oleh 

setiap pengusaha, setelah itu saya 

menggambar sesuai dengan besaran dari 

zakat setiap pengusaha. 

P105: Bagaimana kamu menyimpulkan jawaban 

dari hasil tersebut. 

S105: Saya menuliskan kembali jawaban yang 

telah saya temukan seperti pengusaha yang 

wajib zakat dan tidak wajib zakat dan 
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menuliskan besarannya. 

 

Pada kutipan wawancara tersebut, terlihat bahwa hasil 

tes dan wawancara, S1 mampu membaca kembali soal dengan 

baik dan mampu memahami masalah terkait terintegrasi 

keislaman materi zakat mal sekaligus mampu menyebutkan 

apa saja yang diketahui dan ditanya dalam soal. S1 mampu 

menuliskan langkah penyusunan rencana penyelesaian dengan 

menuliskan penghasilan dari setiap pengusaha dengan cara 

menjumlahkan modal, penghasilan selama satu tahun, piutang 

dan menguranginya dengan hutang. Setelah itu S1 mampu 

melaksanakan rencana yang dituliskan dengan baik dan 

benar, S1 juga mampu menginterpretasikan hasil data zakat 

mal setiap pengusaha dari jawaban kedalam bentuk diagram 

batang dengan baik dan benar dan mampu menyimpulkan 

jawaban dengan benar, sehingga S1 mampu menyelesaikan 

masalah dengan benar dan baik. 

b. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori 

sedang (S2) 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara 

misinterpretasi matematika siswa dalam menyelesaikan 
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masalah terintegrasi islam pada subjek 2. 

Gambar 4.5  

Hasil Tes Siswa Subjek 2 (1) 

Gambar 4.6  

Hasil Tes Siswa Subjek 2 (2) 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas menunjukan bahwa S2 

mampu menyebutkan unsur apa saja yang diketauhui dalam 

masalah yang diberikan dan mampumenuliskan kembali apa 

saja yang ditanya dalam masalah. S2 mampu menotasikan 

unsur-unsur yang diketahui dalam masalah kebentuk 

permisalan, seperti A = model, B = penghasilan, C = hutang, 

D = piutang dan Y = total harta pengusaha.  

Setelah menotasikan dalam bentuk permisalan S2 

menentukan besaran zakat mal dari setiap pengusaha dengan 

cara menentukan penghasilan dalam satu tahun setiap 
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pengusaha dengan menjumlahkan modal, penghasilan setiap 

bulan, piutang dan mengurangi dengan hutang. Setelah 

menentukan besaran penghasilan dalam satu tahun dari setiap 

pengusaha, S2 menentukan besaran zakat mal yang 

dikeluatkan dengan mengalikan penghasilan dalam satu tahun 

dengan besaran zakat mal yang bernilai 2,5% dari total 

penghasilan dalam satu tahun dan menentukan rata-rata dari 

zakat mal semua pengusaha dengan benar. Akan tetapi S2 

mengalami kesalahan dalam menginterpretasikan besaran 

zakat mal yang telah diketahui ke dalam bentuk diagram 

batang. Berikut adalah hasil wawancara yang telah direduksi. 

 

P201: Coba baca kembali soal tersebut. 

S201: Sudah kak. 

P202: Apa kamu mengetahui informasi apa saja 

yang kamu ketahui dan apa apa saja yang 

ditanyakan? Coba sebutkan. 

S202: Yang saya ketahui itu ada modal, penghasilan 

bulanan, hutang, piutang, nisab zakat, harga 

emas dan besaran zakat. Untuk yang ditanya 

saya menulis ulang pertanyaan yang 

diperintahkan dalam soal. 

P203: Setelah mengetahui informasi dalam 

permasalahan, bagaimana rencana kamu 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut?  

S203: Pertama saya menetukan totall penghasilan 

pengusaha dalam satu tahun, setelah itu saya 

mengalikan dengan besaran zakat sebesar 

2,5% dari total penghasilan pengusaha dalam 

satu tahun, setelah itu menentukan rata-rata 

dari semua penghasilan dengan 
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menjumlahkan semua zakat mal pengusaha 

dibagi dengan banyaknya pengusaha yang 

wajib zakat. 

P204: Bagaimana cara kamu membuat grafik 

tersebut? 

S204: Saya menuliskan hanya besar jutaannya saja 

kak, karena saya kesulitan dalam 

menggambarkan bagian sumbu Y nya kak, 

jika menggunakan besaran dari zakat mal 

setiap pengusaha 

P205: Bagaimana kamu menyimpulkan jawaban dari 

penyelesaian tersebut? 

S205: Tidak tau kak, saya tidak menyimpulkan 

jawabannya. 

 

Berdasarkan hasil tes wawancara diatas, S2 mampu 

memahami masalah terkait terintegrasi keislaman materi 

zakat mal dalam permaslahan dan menuliskan informasi apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang ditanya terkait 

permasalahan diatas. S2 juga mampu menyelesaikan 

permasalan dengan baik dan benar dalam menentukan 

pengusaha yang wajib zakat dan rata-rata zakat mal dari 

semua pengusaha. Akan tetapi, S3 mengalami kesulitan 

dalam menginterpretasikan hasil dari jawaban kedalam 

bentuk diagram batang. Hal tersebut terlihat dalam transkip 

wawancara yang dilakukan dengan S2 dan siswa tidak 

mampu menyimpulkan hasil akhir dari penyelesaian yang 

telah dikerjakan olehnya. 
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c. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori rendah  

(S3) 

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara misinterpretasi 

matematika siswa dalam menyelesaikan masalah terintegrasi 

islam pada subjek 3 (S3).  

 

Gambar 4.7  

Hasil Tes Siswa Subjek 3 

 

Berdasarkan gambar 4.5 hasil tes S3, siswa tidak 

memahami masalah yang diberikan, terlihat bahwa siswa 

hanya menuliskan pengusaha A memiliki modal 40 juta, 

pengusaha B 18 juta, pengusaha C 35 juta pengusaha D 20 



 62 

 

juta dan pengusaha E 5 juta untuk apa saja yang diketahui dan 

siswa hanya menuliskan tentukan zakat mal yang dikeluarkan 

untuk apa saja yang ditanya terhadap soal. Dari jawaban yang 

dipaparkan siswa kurang tepat karena siswa tidak 

memaparkan semua apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada soal. S3 juga tidak mampu mengubah informasi dari 

masalah ke dalam bentuk lain. Terlihat dari jawaban S3 

terkait indikator B1 yang tidak mengubah/menotasikan dalam 

bentuk permisalan yang lain, S3 langsung mengoperasikan 

data yang terdapat dalam tabel seperti modal pengusaha, 

penghasilan, hutang dan piutang pengusaha.  

Dalam soal tersebut siswa diminta untuk menghitung 

rata-rata dari zakat mal semua pengusaha, akan tetapi siswa 

tidak menghitungnya berapa rata-rata zakat mal dari seluruh 

pengusaha. Dan juga siswa diminta untuk mingentepretasikan 

data dalam bentuk diagram, tetapi siswa tidak mengubahnya 

dalam bentuk diagram yang diminta dalam soal. Berikut 

adalah hasil wawancara yang telah direduksi. 

P301: Coba kamu baca kembali soal tersebut. 

S301: Sudah kak. 

P302: Apa kamu mengetahui informasi apa saja 

yang diketahui dan apa saja yang ditanya 

pada soal? 

S302: Saya hanya menuliskan apa saja yang saya 

ketahui kak. 

P303: Langkah apa yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut? 
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S303 Saya menjumlahkan pendapatan dari 

pengusaha, setelah itu mangalikan dengan 

2,5%. 

P304: Kenapa kamu tidak menyelesaikan 

pertanyaan ke 3, yakni membuat diagram 

batang dari data zakat mal pengusaha. 

S304: Saya kurang memahami terkait diagram 

batang kak. 

 

Pada kutipan wawancara tersebut, terlihat bahwa hasil 

tes dan wawancara siswa mampu membaca kemabali soal 

dengan baik namun siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah yang diberikan. Akan tetapi siswa masih 

berusaha menuliskan apa yang diketahui dan apa saja yang 

ditanya dalam soal, walaupun apa yang siswa tuliskan kurang 

tepat. Dan siswa tidak mampu menginterpretasikan jawaban 

ke dalam bentuk diagram batrang yang diminta dalam soal, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memahami 

masalah dalam soal dan mengalami misinterpretasi 

matematika dalam menyelesaikan masalah terintegrasi 

keislaman. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, dapat diketahui 

mengenai misinterpretasi matematika siswa dalam menyelesaikan 

masalah terintegrasi keislaman materi statistika. Ketiga subjek 
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mengalami kesalahan yang berbeda. Berikut adalah pembahasan 

lebih detail terkait analisis data yang ditemukan: 

1. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori tinggi 

(S1) 

Pada tahap memahami masalah yang diberikan, S1 

mampu menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal dan juga 

mampu menuliskan apa saja yang ditanya dalam soal. Hal 

tersebut menunjukan bahwa S1 memenuhi indikator pertama 

dalam memahami masalah yang telah diberikan dan tidak 

mengalami misinterpretasi pada indikator A1 dan A2. Pada 

indikator selanjutnya yaitu mengubah informasi dari masalah 

kedalam bentuk lain, S1 berhasil menotasikan informasi yang 

didapat kedalam bentuk permisalan. Tahap selanjutnya S1 

berhasil menyusun rencana dan melaksanakan rencana yang 

telah disusun dengan benar dan baik, S1 juga berhasil 

menginterpretasikan data yang diperoleh kedalam bentuk 

diagram batang. Pada tahap terakhir menyimpulkan hasil dari 

masalah yang diberikan, S1 mampu menuliskan kesimpulan 

dengan baik dan benar.  

Berdasarkan data yang diperoleh, siswa berkemampuan 

interpretasi tinggi tidak mengalami misinterpretasi matematika, 

karena S1 mampu memahami, menganalisis data yang diberikan 

dan menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, siswa 
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berkemampuan interpretasi tinggi juga mampu menginterpretasi 

data kedalam bentuk diagram dan mampu menyimpulkan hasil 

dari masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan (Desy Iryani 

& Ahmad Yani T) menyatakan bahwa peserta didik yang 

berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan soal dengan baik. 

Pada tahap menganalisis, peserta didik dengan kemampuan 

tinggi mampu mengidentifikasi hal-hal penting dari soal 

kemudian peserta didik juga mampu menginterpretasikan 

masalah yang diketahui kedalam diagram untuk dapat 

menentukan solusi secara akurat.
52

 

2. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori sedang 

(S2) 

Pada tahap awal, S2 juga mampu menuliskan apa saja 

yang diketahui dalam soal dan apa saja yang ditanya dalam soal, 

dalam hal ini bahwa S2 berhasil menuliskan indikator A1 dan 

A2 pada tabel 2.3 dengan baik dan benar dalam memahami 

masalah yang diberikan. Pada indikator selanjutnya yakni 

mengubah informasi dari masalah kedalam bentuk lain S2 

mampu menotasikan informasi yang didapat kedalam bentuk 

permisalan dengan baik, sekaligus S2 mampu menuliskan 

rencana dan melaksanakan rencana penyelesaiannya dengan 

                                                 

 

52
 ryani and T, “Analisis Kemampuan Interpretasi Peserta Didik Smp Pada Materi Perbandingan.” 
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benar dan tepat. Akan tetapi, S2 mengalami kesalahan dalam 

menginterpretasikan data yang diperoleh kedalam bentuk 

diagram batang yang diminta, sehingga S2 mengalami 

misinterptretasi matematika pada indikator B4 pada tabel 2.3. 

Pada tahap terakhir dalam indikator, S2 mampu dalam 

menyimpulkan hasil jawaban yang telah diperoleh.  

Berdasarkan data yang diperoleh, hal ini relevan dengan 

Melinda (2017) dalam penelitiannya juga menyebutkan siswa 

dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan dalam 

membuat model ekspresi matematis dalam menyelesaikan 

masalah dikarenakan ketidakpahaman konsep akan materi dalam 

permasalahan tersebut.
53

 

3. Kemampuan interpretasi matematika siswa kategori rendah  

(S3) 

Pada indikator awal yakni memahami masalah yang 

diberikan, S3 tidak memahami masalah yang diberikan. S3 

hanya menuliskan unsur yang dia ketahui saja seperti besaran 

modal nya saja dan tidak menuliskan unsur lain seperti 

penghasilan pengusaha setiap bulan, hutang pengusaha dan 

piutang pengusaha, juga S3 tidak menuliskan unsur apa saja 
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yang ditanya dalam soal. Sehingga S3 mengalami 

misinterpretasi dalam menuliskan indikator memahami masalah 

yang telah diberikan dan menuliskannya dalam jawaban.  

Tahap selanjutnya indikator kedua yaitu mengubah 

informasi dari masalah kedalam bentuk lain, S3 tidak 

menotasikan kedalam bentuk permisalan melainkan S3 langsung 

menuliskan penyelesaian dalam permasalahan tanpa menuliskan 

rencana penyelesaian. Sehingga S3 mengalami kesalahan dalam 

menghitung berapa total zakat mal dari setiap pengusaha yang 

dikeluarkan. Dan pada tahap menginterpretasikan data kedalam 

bentuk diagram S3 tidak menuliskannya karena S3 tidak 

memahami bagaimana cara menginterpretasikan data kedalam 

bentuk lain, sehingga S3 mengalami misinterpretasi pada 

indikator B1 dan B4 pada tabel 2.3. 

Pada tahap menyimpulkan hasil dari masalah yang 

diberikan S3 tidak menuliskannya kedalam lembar jawaban, 

karena siswa mengalami kesulitan pada tahap memahami 

masalah dan mengubah informasi dari masalah kedalam bentuk 

yang lain. Sehingga S3 mengalami misinterpretasi dalam 

menyelesaikan masalah dan belum mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik dan benar. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan interpretasi data peserta didik yang 
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buruk. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman tentang 

konsep matematis peserta didik (Saputri, et al., 2020).
54

 

Hal ini relevan dengan pernyataan Soleh (dalam Sari, 

2014) faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal disebabkan oleh faktor kognitif meliputi 

faktor kesalahan konsep (siswa tidak memahami soal yang 

diteskan), faktor kesalahan prinsip (tidak menggunakan aturan-

aturan dalam rumus matematika dan tidak memberikan 

kesimpulan akhir jawaban), dan faktor kesalahan operasi (salah 

dalam melakukan perhitungan baik penjumlahan, pengurangan, 

pembagian, maupun perkalian).
55

 (Kusmanto & Marliyana, 

2014)
56

 juga menyebutkan bahwa peserta didik tidak terbiasa 

membuat rencana penyelesaian tetapi bekerja langsung dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  

Berdasarkan data yang diperoleh, siswa yang mengalami 

kesalahan dalam menginterpretasikan atau misinterpretasi data 

adalah siswa yang mengalami kendala dalam mengubah data ke 

bentuk diagram dan juga siswa yang mengalami kendala dalam 

memahami masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Desy 
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55
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56
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Iryani dan Ahmad Yani T
57

 pada penelitiannya yang mengatakan 

peserta didik yang tidak memahami masalah dan tidak mampu 

mengidentifikasi item yang diketahui dan ditanyakan, peserta 

didik tersebut hanya menulis ulang masalah yang diberikan. 

Peserta didik juga tidak dapat menuliskan notasi dalam bentuk 

permisalan dan tidak menginterpretasikan data dalam bentuk 

simbol, grafik, tabel atau gambar, sehingga belum mampu 

menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan benar. Misinterpretasi matematika siswa 

pada penelitian ini terjadi kepada siswa yang kemampuan 

interpretasinya sedang dan rendah yaitu salah dalam memahami 

masalah, dan tidak tepat dalam mengubah informasi ke bentuk 

lain serta  salah menyimpulkan hasil dari masalah yang 

diberikan.  

  

                                                 

 

57
 Iryani and T, “Analisis Kemampuan Interpretasi Peserta Didik Smp Pada Materi Perbandingan.” 

 



70 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari analisis data yang disajikan, dapat disimpulkan 

beberapa hal terkait dengan misinterpretasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah terintegrasi keislaman materi statistika 

sebagai berikut: 

1. Subjek 1 (S1): S1 tidak mengalami misinterpretasi matematika, 

S1 mampu mengidentifikasi unsur-unsur dalam permasalahan 

dengan baik, menuliskannya dalam bentuk permisalan, 

merencanakan, dan melaksanakan penyelesaian dengan akurat. 

Kemampuan interpretasi data S1 juga cukup baik, sejalan 

dengan pentingnya interpretasi dalam pemecahan masalah 

matematika. 

2. Subjek 2 (S2): Siswa ini juga mampu menuliskan unsur-unsur 

masalah dengan baik, merencanakan, dan melaksanakan 

penyelesaiannya. Namun, mengalami misinterpretasi pada 

indikator B4 pada tabel 2.2, S2 melakukan kesalahan dalam 

menginterpretasikan data kedalam bentuk diagram batang, serta 

kesulitan dalam menyimpulkan hasil jawaban. Ini menunjukkan 

perlunya lebih banyak latihan dalam menginterpretasikan data. 

3. Subjek 3 (S3): S3 mengalami misinterpretasi matematika karena 

mengalami kesulitan mulai dari tahap awal, yaitu dalam 
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memahami masalah. Kurangnya pemahaman menyebabkan 

kesalahan dalam menuliskan unsur-unsur masalah dan 

merencanakan penyelesaiannya. Kesalahan juga terjadi dalam 

menginterpretasikan data dan tidak menyimpulkan hasil 

jawaban. Faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman konsep 

matematis dan kurangnya kebiasaan membuat rencana 

penyelesaian menjadi penyebab utama kesulitan S3. 

 

Secara keseluruhan dari data yang diperoleh dari S1, S2 dan 

S3. Siswa yang mengalami misinterpretasi matematika dalam 

menyelesaikan masalah bernuansa keislaman belum memahami 

secara keseluruhan terkait menginterpretasikan data yang diperoleh 

kedalam bentuk diagram yang diperintahkan dan juga mengalami 

kendala terkait memahami masalah yang diberikan. Misinterpretasi 

ini umumnya terjadi karena kurangnya pemahaman terkait cara 

menginterpretasi data kedalam bentuk diagram. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih mendalam dan latihan yang lebih 

intensif untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

interpretasi matematika mereka, terutama dalam konteks statistika 

yang terintegrasi dengan konsep keislaman. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan data tersebut, beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada guru, siswa dan peneliti berdasarkan data di atas: 
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1. Bagi guru  

Disarankan guru lebih meningkatkan kemampuan 

interpretasi siswa dalam pemecahan masalah dengan 

memberikan banyak latihan soal serta memperkenalkan variasi 

soal guna membantu siswa memahami berbagai pendekatan 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Bagi siswa  

Hendaknya siswa lebih meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan interpretasinya, agar dapat 

menyelesaikan masalah matematika dengan baik serta memiliki 

konsep-konsep matematika yang mendasar.  

3. Bagi peneliti  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa masih ada siswa 

yang mengalami misinterpretasi matematika yaitu tidak 

memenuhi indikator kemampuan interpretasi, diharapkan 

peneliti yang akan datang mampu menerapkan suatu desain, 

media, atau bahan ajar untuk bisa meningkatkan kemampuan 

interpretasi siswa. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Matrik Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus 

Penelitian 

Misinterpretasi 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

terintegrasi 

keislaman 

materi 

statistika kelas 

VIII MTs Al-

Ma’Arif 

Wuluhan 

 Misinterpretasi 

Matematika 

siswa 

 Matematika 

terintegrasi 

keislaman 

 Statistika  

Indikator interpretasi matematis 

siswa, yaitu 

 Memahami masalah yang 

diberikan 

 Menuliskan apa yang 

diketahui 

 Menuliskan apa yang 

ditanya 

 

 Mengubah informasi dari 

maslah dalam bentuk lain 

 Menuliskan notasi 

dalam bentuk 

permisalan 

 Menyusun rencana 

 Hasil tes 

tulis 

 Hasil 

wawancara 

 Dokumentasi  

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian: kualitatif 

deskriptif 

 

2. Lokasi penelitian: 

MTs Al-Ma’Arif 

Wuluhan 

 

3. Subjek penelitian: 

teknik purposive 

sampling dengan 3 

siswa yang memenuhi 

indikator interpretasi 

matematika 

 

Bagaimana 

misinterpretasi 

matematika 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

terintegrasi 

keislaman 

materi 

statistika kelas 

VIII MTs Al-

Ma’Arif 

Wuluhan 
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus 

Penelitian 

penyelesaian 

 Melaksanakan rencana 

penyelesian 

 Menginterpretasikan 

data dalam bentuk 

simbol, grafik, tabel 

atau gambar 

 

 Menyimpulkan hasil dari 

masalah yang diberikan 

 Menuliskan kesimpulan 

jawaban 

4. Teknik pengumpukan 

data 

a. Tes 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

  

5. Analisis data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

 

6. Keabsahan data 

 

7. Tahap-tahap 

penelitian: 

a. Kegiatan 
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus 

Penelitian 

pendahuluan 

b. Menyusun 

instrumen 

c. Pengujian validasi 

instrumen 

d. Penentuan subjek 

penelitian 

e. Pengumpulan data 

f. Analisis data 

g. Triangulasi data 

h. Penarikan 

kesimpulan 



 81 

 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Jurnal Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi tes Interpretasi 

KISI-KISI TES INTERPRETASI MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : MTs Al-Ma’arif Wuluhan 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 40 menit 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Interpretasi 

Deskripsi 

Indikator 

Interpretasi 

Bentuk 

Soal 

3.10 

menganalisis 

data 

berdasarkan 

didtribusi nilai 

raa-rata, 

median, 

modus, dan 

sebaran data 

untuk 

mengambil 

simpulan, 

membuat 

keputusan dan 

membuat 

prediksi. 

Statistika 1. Menganalisis 

data dari 

distribusi data 

2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

distribusi data. 

Memahami 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan apa 

yang diketahui 

Uraian 

Menuliskan apa 

yang ditanya 

4.10 

menyajikan 

dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

distribusi data, 

nilai rata-rata, 

median, 

modus, dan 
sebaran data 

untuk 

mengambil 

simpulan, 

membuat 

keputusan, 

dan membuat 

prediksi. 

1. Menentukan 

nilai rata-rata 

2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan rata-

rata 

Mengubah 

informasi dari 

masalah dalam 

bentuk lain 

Menuliskan notasi 

dalam bentuk 

pemisalan 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Menginterpretasikan 

data dalam bentuk 

symbol, grafik, 

tabel atau gambar 

Menyimpulkan 

hasil dari 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan 

kesimpulan jawaban 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Soal Tes 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 9 Rekapitulasi Validasi Soal Tes 

No No. Item 
Validator 

𝑰𝒊 𝑽𝒂 
1 2 3 

A. Validasi Isi   

3,5 

1. Soal yang telah dibuat sesuai dengan 

indikator interpretasi 
3 4 3 3,3 

2. Soal yang di buat sesuai materi 

pembelajaran 
4 4 4 4 

B. Validasi Kontruksi   

1. Soal yang disajikan dapat dipahami dan bisa 

diselesaikan 
4 3 4 3,6 

C. Validasi Bahasa   

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar atau sesuai dengan EYD 

4 3 3 3,3 

2. Kalimat petunjuk dan soal komunikatif, 

menggunakan bahasa sederhana dan mudah 

dipahami 

3 4 3 3,3 
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Lampiran 10 Soal Tes 

SEBELUM 

Di sebuah daerah terdapat beberapa pengusaha sukses dalam perdagangan dan 

mereka memiliki penghasilan setiap bulan juga hutang maupun piutang sebagai 

berikut. 

No Pengusaha Modal Penghasilan Hutang Piutang 

1. A 40 Juta 20 Juta 50 juta - 

2. B 30 Juta 18 Juta 20 juta - 

3. C 35 Juta 15 Juta - 10 juta 

4. D 20 Juta 10 Juta - 25 juta 

5 E 25 Juta 5 Juta 10 juta - 

Setiap pengusaha ingin membayar zakat mal yang telah diatur oleh agama. 

(harga emas adalah 1.300.00) 

Tentukan: 

a. Nisab zakat dan besaran zakat yang wajib di bayar 

b. Apakah setiap pengusaha wajib zakat atau tidak. Berikan alasanmu. 

c. Zakat mal yang dikeluarkan setiap pengusaha dan rata rata dari zakat mal 

yang dikeluarkan. 

d. Buatlah diagram batang dari zakat mal yang dikeluarkan setiap 

pengusaha 

 

SESUDAH  

Di sebuah daerah terdapat beberapa pengusaha sukses dalam perdagangan dan 

mereka memiliki penghasilan setiap bulan juga hutang maupun piutang sebagai 

berikut. 

No Pengusaha Modal Penghasilan Hutang Piutang 

1. A 40 Juta 20 Juta 50 juta - 

2. B 30 Juta 18 Juta 20 juta - 

3. C 35 Juta 15 Juta - 10 juta 

4. D 20 Juta 10 Juta - 25 juta 

5 E 25 Juta 5 Juta 10 juta - 

Setiap pengusaha ingin membayar zakat mal yang telah diatur oleh agama. (nisab 

zakat sebesar 85 gram emas, harga emas adalah 1.300.000 dan besaran zakat mal 

sebesar 2,5% dari total penghasilan) 

a. Apakah setiap pengusaha wajib zakat atau tidak? Berikan alasanmu. 

b. Tentukan zakat mal yang dikeluarkan setiap pengusaha dan rata rata 

zakat mal yang dikeluarkan. 

c. Buatlah diagram batang dari zakat mal yang dikeluarkan setiap 

pengusaha. 
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Lampiran 11 Kunci Jawaban Soal Tes 

Indikator 

Interpretasi 
Deskripsi JAWABAN 

Memahami 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan 

apa yang 

diketahui 

Pengusaha Modal Penghasilan 

setiap bulan 

Hutang Piutang 

A 40 Juta 20 Juta 50 juta - 

B 30 Juta 18 Juta 20 juta - 

C 35 Juta 15 Juta - 10 juta 

D 20 Juta 10 Juta - 25 juta 

E 25 Juta 5 Juta 10 juta - 
 

Menuliskan 

apa yang 

ditanya 

a. Apakah setiap pengusaha wajib zakat atau tidak. Berikan 

alasanmu. 

b. Tentukan zakat mal yang dikeluarkan setiap pengusaha 

dan rata rata dari zakat mal yang dikeluarkan. 

c. Buatlah diagram batang dari zakat mal yang dikeluarkan 

setiap pengusaha. 

Mengubah 

informasi dari 

maslah dalam 

bentuk lain 

Menuliskan 

notasi dalam 

bentuk 

permisalan 

Misal  

Y = total harta yang dimiliki atau penghasilan dalam satu 

tahun 

a = modal 

b = penghasilan 

c = hutang 

d = piutang 

YA = harta pengusaha A 

YB = harta pengusaha B 

YC = harta pengusaha C 

YD = harta pengusaha D 

YE = harta pengusaha E 

Y = a + b - c + d 

A. YA = 40juta + 20juta*12 – 50juta = 230juta  

pengusaha A wajib zakat karena harta kepemilikan 

melebihi nisab zakat 

B. YB = 30juta + 18juta*12 – 20juta = 206juta  

Pengusaha B wajib zakat karena harta kepemilikannya 

melebihi nisab zakat 

C. YC = 35juta + 15juta*12 + 10juta = 225juta  

Pengusaha C wajib zakat karena harta kepemilikannya 
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Indikator 

Interpretasi 
Deskripsi JAWABAN 

melebihi nisab zakat 

D. YD = 20juta + 10juta*12 + 25juta = 165juta 

Pengusaha D wajib zakat karena harta kepemilikannya 

melebihi nisab zakat 

E. YE = 25juta + 5juta*12 – 10juta = 75juta  

Pengusaha E tidak wajib zakat karena harta 

kepemilikannya kurang dari nisab zakat 

 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Zakat mal = pendapatan dalam satu tahun x besaran zakat 

yang dikeluarkan sebesar 2,5% 

 

Melaksanaka

n rencana 

penyelesian 

A = 230juta x 2,5% = 5.750.000 

B = 206juta x 2,5% = 5.150.000 

C = 225juta x 2,5% = 5.625.000 

D = 165juta x 2,5% = 4.125.000 

Rata rata zakat mal yang dikeluarkan pengusaha = 

5.750.000 + 5.150.000 + 5.625.000 + 4.125.000

4
= 5.162.500 

Menginterpre

tasikan data 

dalam bentuk 

simbol, 

grafik, tabel 

atau gambar 

 
Menyimpulkan 

hasil dari 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan 

kesimpulan 

jawaban 

Jadi, pengusaha A membayar zakat mal sebesar 5.750.000 

pengusaha B sebesar 5.150.000 pengusaha C sebesar 

5.650.000 dan pengusaha D sebesar 4.125.000 

Dan pengusaha E tidak wajib zakat karena penghasilan belum 

mencapai nisab zakat mal 

  

0

1000000

2000000

3000000

4000000

5000000

6000000

7000000

Pengusaha A Pengusaha B Pengusaha C Pengusaha D

zakat mal 

zakat mal
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Lampiran 12 Penskoran Tes Interpretasi Matematika 

Indikator 

Interpretasi 

Deskripsi 

interpretasi 
Jawaban Skor 

Memahami 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan apa 

yang diketahui 

 

No Pengusaha Modal Penghasilan 

setiap bulan 

Hutang Piutang 

1. A 40 

Juta 

20 Juta 50 juta - 

2. B 30 

Juta 

18 Juta 20 juta - 

3. C 35 

Juta 

15 Juta - 10 juta 

4. D 20 

Juta 

10 Juta - 25 juta 

5 E 25 

Juta 

5 Juta 10 juta - 

 

Harga emas = 1.300.000 rupiah 

Nisab zakat 85gram emas maka 85 x 1.300.000 = 

110.500.000 

Besaran zakat 2,5% dari total penghasilan 

 

10 

 Menuliskan apa 

yang ditanya 
a. Apakah setiap pengusaha wajib zakat atau tidak. Berikan 

alasanmu. 

b. Tentukan zakat mal yang dikeluarkan setiap pengusaha 

dan rata rata dari zakat mal yang dikeluarkan. 

c. Buatlah diagram batang dari zakat mal yang dikeluarkan 

setiap pengusaha. 

 

10 

Mengubah 

informasi dari 

maslah dalam 

bentuk lain 

Menuliskan notasi 

dalam bentuk 

permisalan 

Misal  

Y = total harta yang dimiliki atau penghasilan dalam satu 

tahun 

a = modal 

b = penghasilan 

c = hutang 

d = piutang 

YA = harta pengusaha A 

YB = harta pengusaha B 

YC = harta pengusaha C 

20 
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Indikator 

Interpretasi 

Deskripsi 

interpretasi 
Jawaban Skor 

YD = harta pengusaha D 

YE = harta pengusaha E 

Y = a + b - c + d 

 

A. YA = 40juta + 20juta*12 – 50juta = 230juta  

pengusaha A wajib zakat karena harta kepemilikan 

melebihi nisab zakat 

 

B. YB = 30juta + 18juta*12 – 20juta = 206juta  

Pengusaha B wajib zakat karena harta kepemilikannya 

melebihi nisab zakat 

 

C. YC = 35juta + 15juta*12 + 10juta = 225juta  

Pengusaha C wajib zakat karena harta kepemilikannya 

melebihi nisab zakat 

 

D. YD = 20juta + 10juta*12 + 25juta = 165juta 

Pengusaha D wajib zakat karena harta kepemilikannya 

melebihi nisab zakat 

 

E. YE = 25juta + 5juta*12 – 10juta = 75juta  

Pengusaha E tidak wajib zakat karena harta 

kepemilikannya kurang dari nisab zakat 

  

 Menyusun rencana 

penyelesaian 
Zakat mal = pendapatan dalam satu tahun x besaran zakat 

yang dikeluarkan sebesar 2,5% 

 

10 

 Melaksanakan 

rencana penyelesian 
A = 230juta x 2,5% = 5.750.000 

B = 206juta x 2,5% = 5.150.000 

C = 225juta x 2,5% = 5.625.000 

D = 165juta x 2,5% = 4.125.000 

Rata rata zakat mal yang dikeluarkan pengusaha = 

5.750.000 + 5.150.000 + 5.625.000 + 4.125.000

4
= 5.162.500 

20 

 Menginterpretasikan 

data dalam bentuk 

simbol, grafik, tabel 

atau gambar 

 20 
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Indikator 

Interpretasi 

Deskripsi 

interpretasi 
Jawaban Skor 

 
 

Menyimpulkan 

hasil dari 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan 

kesimpulan jawaban 

Jadi, pengusaha A membayar zakat mal sebesar 5.750.000 

pengusaha B sebesar 5.150.000 pengusaha C sebesar 

5.650.000 dan pengusaha D sebesar 4.125.000 

Dan pengusaha E tidak wajib zakat karena penghasilan 

belum mencapai nisab zakat mal 

10 

0

1000000

2000000

3000000

4000000

5000000

6000000

7000000

Pengusaha A Pengusaha B Pengusaha C Pengusaha D

zakat mal 

zakat mal
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Lampiran 13 Nilai Tes Interpretasi Matematika Siswa 

Nilai Tes Interpretasi Matematika Kelas VIII A 

No Nama Nilai ( 𝑥𝑖 ) Kategori 

1 Achmad Fadil Abdillah 70 Sedang 

2 Ahmad Rahel Haunan 50 Rendah  

3 Azril Hilman Maulana 50 Rendah 

4 Dwi Nafilatul Mafdah 80 Sedang 

5 Endy Aramico Yogatama Ahmad 60 Sedang 

6 Hafizha Salsabila 70 Sedang 

7 Izza Elmaila 80 Sedang 

8 Lediya Najwa Aulia 70 Sedang 

9 Lettyzia Firnanda Yuliani 100 Tinggi 

10 M. Aditya Putra Pratama 60 Sedang 

11 M. Nizam Rosyful Aqli 50 Rendah 

12 Muhammad Aisy Tajul Laduni 50 Rendah 

13 Muh Andre Saputra 70 Sedang 

14 Nabila Rifqiyatus Zakiya 80 Sedang 

15 Nazua Ramadani 70 Sedang 

16 Nur Avani Khotimatus Sa'adah 80 Sedang 

17 Nur Lailatus Syarifa 90 Tinggi 

18 Siti Aminah 70 Sedang 

19 Talita Naura Faiza 90 Tinggi 

20 Uswatun Khasanah 70 Sedang 

21 Wulan 70 Sedang 

22 Zahrotul Mufidah 60 Sedang 

Total Nilai ( ∑ 𝑥𝑖 ) 1540  
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Lampiran 14 Hasil Standar Deviasi 

1. Nilai rata-rata hasil tes interpretasi matematika siswa 

Nilai rata-rata hasil tes interpretasi matematika siswa kelas VIII A sebagai 

berikut: 

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

�̅� =  
1540

22
 

�̅� = 70 

 

2. Standar deviasi 

Data dalam penelitian ini berkategori populasi maka menggunakan rumus 

standar deviasi untuk data berkategori populasi berikut: 

𝜎 =  √
∑(𝑥𝑖 − �̅� )2

𝑛
 

No Nilai Rata-Rata ( �̅� ) 𝑥𝑖 − �̅� (𝑥𝑖 − �̅� )2 

1 70 70 0 0 

2 50 70 20 400 

3 50 70 20 400 

4 80 70 -10 100 

5 60 70 10 100 

6 70 70 0 0 

7 80 70 -10 100 

8 70 70 0 0 

9 100 70 -30 900 

10 60 70 10 100 

11 50 70 20 400 

12 50 70 20 400 

13 70 70 0 0 

14 80 70 -10 100 

15 70 70 0 0 

16 80 70 -10 100 

17 90 70 -20 400 

18 70 70 0 0 

19 90 70 -20 400 

20 70 70 0 0 

21 70 70 0 0 



 98 

 

No Nilai Rata-Rata ( �̅� ) 𝑥𝑖 − �̅� (𝑥𝑖 − �̅� )2 

22 60 70 10 100 

Jumlah 4000 

 

Perhitungan Standar Deviasi dari Hasil Tes Interpretasi Matematika Siswa 

Kelas VIII A 

𝜎 =  √
4000

22
 

𝜎 =  √181,81 

𝜎 =  13,45      

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 70 dan standar deviasi 13,45 

 

Kriteria pengelompokan tes interpretasi matematika siswa yang 

digunakan sebagai berikut: 

Kriteria  Kemampuan Interpretasi 

Tinggi  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 >  �̅� +  𝜎 

Sedang   �̅� −  𝜎 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤  �̅� +  𝜎 

Rendah  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  <  �̅� −  𝜎 

 

Berdasarkan data dari hasil tes interpretasi matematika siswa didapat 

nilai rata-rata (�̅�) sebesar 70 dan standar deviasi (𝜎) sebesar 13,45 maka  

�̅� +  𝜎 = 70 + 13,45 = 83,45 

�̅� −  𝜎 = 70 – 13,45 = 56,55 

Diperoleh: 

Kriteria  Kemampuan Interpretasi 

Tinggi  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 >  83,45 

Sedang  56,55 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤  83,45 

Rendah  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  <  56,55 
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Lampiran 15 Lembar Jawaban Siswa 

Subjek 1 

 

  



 100 
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Subjek 2 
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Subjek 3 

  



 103 

 

Lampiran 16 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

Validator 1 

 

 



 104 

 

 

Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 17 Pedoman Wawancara 

Indikator 

Kemampuan 

Interpretasi 

Deskripsi Indikator 

Kemampuan 

Interpretasi 

Wawancara 

Memahami 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan apa yang 

diketahui 

Apa anda mengetahui informasi 

apa saja yang diketahui pada soal? 

Coba sebutkan. 

Menuliskan apa yang 

ditanya 

Apa anda mengetahui apa yang 

ditanyakan soal? Coba sebutkan. 

Mengubah 

informasi dari 

maslah dalam 

bentuk lain 

Menuliskan notasi 

dalam bentuk 

permisalan 

Bagaimana cara anda menuliskan 

permisalan tersebut. 

Menyusun rencana 

penyelesaian 
Bagaimana cara anda dalam 

menyusun rencana penyelesaian 

tersebut.  

Melaksanakan rencana 

penyelesian 

Setelah anda menyusun rencana 

penyelesaian, apa rencana 

selanjutnya dalam menyelesaikan 

rencana tersebut. 

Menginterpretasikan 

data dalam bentuk 

simbol, grafik, tabel 

atau gambar 

Bagaimana cara anda membuat 

grafik tersebut. 

Menyimpulkan 

hasil dari 

masalah yang 

diberikan 

Menuliskan kesimpulan 

jawaban 

Bagaimana anda menyimpulkan 

jawaban dari penyelesaian 

tersebut. 
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Lampiran 18 Transkip Wawancara 

P101: Coba baca kembali soal tersebut. 

S101: Sudah kak. 

P102: Apakah kamu mengetahui unsur apa saja yang diketahui? Coba 

sebutkan apa saja. 

S102: Iya kak. Penghasilan setiap bulan, nisab zakat, harga emas dan 

besaran zakat. 

P103: Setelah mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal, langkah 

apa yang kamu lakukan selanjutnya? 

S103: Langkah selanjutnya saya menentukan penghasilan setiap 

pengusaha dengan menjumlahkan semua data setelah itu saya 

menentukan pengusaha mana saja yang wajib zakat dan 

mangalikan dengan besaran zakat sebesar 2,5% dari total 

penghasilan dalam satu tahun dan menentukan rata-rata dengan 

menjumlahkan semua zakat mal setiap pengusaha dan 

membaginya dengan ke empat pengusaha. 

P104: Bagaimana cara kamu membuat diagram tersebut? 

S104: Langkah pertama saya menentukan terlebih dahulu besaran 

zakat yang dikeluarkan oleh setiap pengusaha, setelah itu saya 

menggambar sesuai dengan besaran dari zakat setiap 

pengusaha. 

P105: Bagaimana kamu menyimpulkan jawaban dari hasil tersebut. 

S105: Saya menuliskan kembali jawaban yang telah saya temukan 

seperti pengusaha yang wajib zakat dan tidak wajib zakat dan 

menuliskan besarannya. 

 

 

P201: Coba baca kembali soal tersebut. 

S201: Sudah kak. 

P202: Apa kamu mengetahui informasi apa saja yang kamu ketahui 

dan apa apa saja yang ditanyakan? Coba sebutkan. 

S202: Yang saya ketahui itu ada modal, penghasilan bulanan, hutang, 

piutang, nisab zakat, harga emas dan besaran zakat. Untuk 

yang ditanya saya menulis ulang pertanyaan yang 

diperintahkan dalam soal. 

P203: Setelah mengetahui informasi dalam permasalahan, bagaimana 

rencana kamu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut?  

S203: Pertama saya menetukan totall penghasilan pengusaha dalam 
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satu tahun, setelah itu saya mengalikan dengan besaran zakat 

sebesar 2,5% dari total penghasilan pengusaha dalam satu 

tahun, setelah itu menentukan rata-rata dari semua 

penghasilan dengan menjumlahkan semua zakat mal pengusaha 

dibagi dengan banyaknya pengusaha yang wajib zakat. 

P204: Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut? 

S204: Saya menuliskan hanya besar jutaannya saja kak, karena saya 

kesulitan dalam menggambarkan bagian sumbu Y nya kak, jika 

menggunakan besaran dari zakat mal setiap pengusaha 

P205: Bagaimana kamu menyimpulkan jawaban dari penyelesaian 

tersebut? 

S205: Tidak tau kak, saya tidak menyimpulkan jawabannya. 

 

 

P301: Coba kamu baca kembali soal tersebut. 

S301: Sudah kak. 

P302: Apa kamu mengetahui informasi apa saja yang diketahui dan 

apa saja yang ditanya pada soal? 

S302: Saya hanya menuliskan apa saja yang saya ketahui kak. 

P303: Langkah apa yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

masalah tersebut? 

S303 Saya menjumlahkan pendapatan dari pengusaha, setelah itu 

mangalikan dengan 2,5%. 

P304: Kenapa kamu tidak menyelesaikan pertanyaan ke 3, yakni 

membuat diagram batang dari data zakat mal pengusaha. 

S304: Saya kurang memahami terkait diagram batang kak. 
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Lampiran 19 Dokumentasi  

Dokumentasi Tes Interpretasi 
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Dokumentasi Wawancara 
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